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ABSTRAK

Judul > Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru
SMK Swasta se-Kota Padang Panjang

Penulis :  Dewi Permana Sari

Pembimbing : 1. Dr. Hadiyanto, M. Ed

2. Dr. Hanif Alkadri, M. Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis diSMK
Swasta se-Kota Padang Panjang yang menunjukkan iklim sekolahnya kurang
kondusif sehingga mempengaruhi semangat kerja guru, faktor yang diduga
penyebabnya adalah kurangnya kebebasan yang diberikan kepala sekolah,
kurangnya partisipasi guru serta kurangnya tanggung jawab dari beberapa guru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang (1)
Iklim Sekolah, (2) Semangat Kerja Gurudan (3) Hubungan Iklim Sekolah dengan
Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan yang Signifikan antara
Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru”.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi.Populasi penelitian seluruh
pegawai yang berjumlah 124 orang.Sampel berjumlah 97 orang dengan melihat
tabel krecjie-morgan dengan teknik stratificed random sampling.Instrument
penelitian yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Validitas instrument
diperoleh melalui rumus Spearman dan reliabilitas instrument diperolen melalui
rumus Alpha. Instrument telah dilakukan uji coba terhadap kedua variabel yaitu
Untuk mengetahui valid dan reliable, hasil uji coba menunjukkan valid dan
reliable.Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : Iklim Sekolah SMK
Swasta se-Kota Padang Panjang sudah baik (88,85%) dan Semangat Kerja Guru
SMk Swasta se-Kota Padang Panjang sudah baik (89,44% ). Terdapat hubungan
yang berarti antara Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-
Kota Padang Panjang dengan koefisien korelasi I pitung = 0,264> r tape1 = 0,195 pada
taraf kepercayaan 95 %. Pada keberartian korelasi juga terdapat hubungan yang
signifikan antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru yaitu thiwung =
2,66>t,¢=1,658padatarafkepercayaan95%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan organisasi yang efektif dan efisien tidakterlepas dari unsur
manusia yang ada didalamnya.Keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai
tujuan menjadi tanggung jawab bersama bagi segenap personil yang ada di
dalam organisasi. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai dan
pimpinan dalam menyukseskan program yang ada dalam organisasi harus
dilakukan melalui komitmen yang sudah disepakati atau ditetapkan.
Demikian juga dengan Sekolah Menengah Kejuruan Swasta se-Kota Padang
Panjang sebagai suatu lembaga resmi yang bergerak di bidang pendidikan.

Guru merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan suatu
organisasi, karena guru adalah sumber tenaga dari seluruh aktivitas yang
dilakukan organisasi. Pelaksanaan aktivitas atau pekerjaan pada suatu
organisasi dipengaruhi oleh semangat kerja dari guru, karena tanpa guru yang
mempuyai semangat kerja yang tinggi, aktivitas sekolah tidak akan berjalan
dengan lancar.

Semangat kerja yang tinggi merupakan dorongan bagi terciptanya
partisipasi guru terhadap pelaksanaaan pekerjaan dengan menggunakan
kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut. Guru yang memiliki semangat
kerja diwujudkan dengan sikap dan perbuatannya. Semangat kerja adalah
suatu reaksi emosional dan mental yang muncul dalam diri seseorang untuk

berusaha melakukan pekerjaan dengan lebih giat, antusias dan sungguh-



sungguh sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
Meningkatnya semangat kerja akan meningkatkan hasil kerja, dan hasil yang
dicapai juga semakin baik.

Guru yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan dapat membantu
organisasi atau lembaganya dalam menghadapi perubahan-perubahan yang
terjadidan dapat pula menyesuaikan diri dengan perkembangan-
perkembangan baru, baik di dalam maupun di luar organisasi. Begitu pula
sebaliknya guru yang semangatnya rendah, maka hal ini tidak menutupi
kemungkinan aktivitas-aktivitas organisasi tidak akan berjalan dengan lancar
dan tujuan organisasi tidak akan tercapai secara efektif dan efisien. Menurut
Purwanto (2009:84), menyatakan bahwa ciri-ciri semangat kerja yang tinggi
adalah “rasa kekeluargaan, loyalitas, antusiasme, sifat-Sifat dapat dipercaya
dan kesanggupan untuk bekerjasama.

Sehubungan dengan itu gejala tinggi rendahnya semangat kerja guru
tersebut dapat diperkirakan ada kaitannya dengan iklim sekolah. Sekolah
yang merupakan sebuah organisasi memiliki iklim atau suasana tertentu yang
dirasakan oleh anggota organisasi sekolah tersebut. Sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Hoy dan Miskell dalam Hadiyanto (2004:177) bahwa “iklim
sekolah adalah produk akhir dari interaksi antar kelompok peserta didik di
sekolah, guru-guru, dan para pegawai tata usaha (administrators) yang
bekerja untuk mencapai keseimbangan antara dimensi organisasi (sekolah)
dengan dimensi individu”.Sagala (2008:130) mengatakan “iklim organisasi

adalah serangkaian sifat lingkungan kerja, yang dinilai langsung atau tidak



langsung oleh karyawan yang dianggap menjadi kekuatan utama dalam

mempengaruhi  prilaku  karyawan”.Litwin dalam Sagala (2008:130)

menyatakan “iklim organisasi sebagai suatu set dari sifat yang dapat di ukur

dan suatu lingkungan organisasi yang di dasarkan pada konsepsi secara
kolektif dari orang-orang yang hidup dan bekerja dalam lingkungan
organisasi”. Selanjutnya Wirawan (2008:122) menyatakan:

iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi

(secara individual dan kelompok) dan mereka yang

secara tetap berhubungan dengan organisasi

(misalnya pemasok, konsumen, konsultan, dan

kontraktor) mengenai apa yang ada atau terjadi

dilingkungan internal organisasi secara rutin, yang

memengaruhi sikap dan prilaku organisasi dan

Kinerja anggota organisasi yang kemudian

menentukan Kinerja organisasi.

Guru yang mempunyai Semangat kerja yang tinggi cenderung
menunjukkan sikap kerjasama antar guru yang lain, lebih antusias terhadap
pekerjaan dan lebih loyal dalam suatu organisasinya. Namun, berdasarkan
pengamatan awal penulis pada 17 februari sampai 3 maret 2015, terlihat
masih rendahnya semangat kerja guru, yang ditandai dengan beberapa
fenomena yaitu:

1. Dalam melaksanakan tugas kantor antusias guru masih rendah, hal ini
terlihat dalam penunda-nundaan pekerjaan, padahal pekerjaan itu dapat
dilaksanakan tepat waktu.

2. Masih rendahnya loyalitas guru terhadap tugas yang diberikan pimpinan,

hal ini terlihat dari guru yang lebih mementingkan urusan lain dari pada

menyelesaikan tugasnya.



3. Masih rendahnya kesedian guru untuk bekerjasamaantara gurumaupun
guru dengan atasan.

4. Masih ada guru yang kurang peduli dengan kegiatan organisasi di sekolah.

5. Masih ada guru yang tidak melaksanakan tugas yang seharusnya
dikerjakan secara bersama-sama.

Semua gejala diatas apabila dibiarkanakan dapat mengakibatkan
pelaksanaan proses belajar mengajar guru kurang efisien, kurang inisiatif
dalam meningkatkan kualitas kerja, suka santai sehingga produktifitas kerja
menurun dengan sendirinya dan tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah
sulit dicapai dengan maksimal.

Dengan adanya iklim yang kondusif memungkinkan guru bekerja lebih
bersemangat dan produktif.Kenyataan ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Hyman dalam Hadiyanto (2004:184) bahwa iklim yang
kondusif antara lain dapat mendukung:

a) Interaksi yang bermanfaat di antara peserta didik

b) Memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan
peserta didik

¢) Menumbuhkan semangat yang memungkinkan
kegiatan-kegiatan di kelas maupun di sekolah
berlangsung dengan baik, dan

d) Mendukung saling pengertian antara guru dengan
peserta didik.

Iklim organisasi yang kondusif sangat mendukung untuk kelancaran
pelaksanaan pekerjaan dan tugas-tugas bagi guru. Namun yang terjadi pada
Sekolah Menengah Kejuruan Swasta se-Kota Padang Panjang menunjukkan
masih adanyagejala kurang kondusifnya iklim Sekolah. Gejala ini terlihat

dari fenomena-fenomena berikut :



1. Kurangnya kebebasan yang diberikan kepala sekolah dalam bekerja. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa guru enggan mengeluarkan pendapat
diwaktu rapat.

2. Kurangnya tanggung jawab dari beberapa guru. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa guru yang di berikan tugas oleh kepala sekolah namun tugas
tersebut sering dilalaikan.

3. Masih rendahnya keinginan guru untuk ikut serta dalam kegiatan di
sekolah.

Bertitik tolak dari masalahdi atas penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai “Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja
Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang.”

Identifikasi Masalah

Semangat kerja adalah hal yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam
melakukan setiap pekerjaannya. Berusaha melakukan pekerjaan dengan lebih
giat,antusias dan sungguh-sungguh sehingga pekerjaan tersebut dapat
diselesaikan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, dapat diidentifikasi
fenomena yang terjadi terkait dengan hubungan iklim sekolah dengan
semangat kerja guru ditandai dengan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan tugas kantor antusias pegawai masih rendah, hal ini
terlihat dalam penunda-nundaan pekerjaan, padahal pekerjaan itu dapat

dilaksanakan tepat waktu



2. Masih rendahnya loyalitas pegawai terhadap tugas yang diberikan
pimpinan, hal ini terlihat dari pegawai yang lebih mementingkan urusan
lain dari pada menyelesaikan tugasnya.

3. Masih rendahnya kesedian guru untuk kerjasamaantara guru, maupun guru
dengan atasan.

4. Kurangnya kebebasan yang diberikan kepala sekolah dalam bekerja. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa guru enggan mengeluarkan pendapat
diwaktu rapat.

5. Masih adanya guru yang belum memiliki keinginanberpatisipasi untuk
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan dikantor

6. Kurangnya tanggung jawab dari beberapa guru. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa guru yang di berikan tugas oleh kepala sekolah namun tugas
tersebut sering dilalaikan.

7. Kurangnya minat guru dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

8. Masih ada guru yang kurang berani untuk menyampaikan pendapat. Hal
ini dapat dilihat pada waktu rapat sebagian guru takut untuk mengeluarkan
pendapatnya.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di gambarkan pada latar
belakang tentang Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru
masih rendah. Maka penelitian ini dibatasi pada masalah “Hubungan Iklim

Sekolah dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang”.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Semangat KerjaSMK Swasta se-Kota Padang Panjang?
2. Bagaimanakah Iklim Sekolah GuruSMK Swasta se-Kota Padang Panjang?
3. Apakah terdapat hubungan antaralklim Sekolah dengan Semangat Kerja
Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah, maka penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang :
1. Semangat Kerja GuruSMK Swasta se-Kota Padang Panjang
2. Iklim Sekolah SMK Swasta se-Kota Padang Panjang
3. Hubungan antaralklim Sekolah dengan Semangat Kerja GuruSMK Swasta
se-Kota Padang Panjang.
F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penulis dapat menetapkan
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru-guruSekolah Menengah Kejuruan khususnya SMK Swasta se-Kota
Padang Panjang dalam meningkatkan Semangat Kerjanya.
2. Kepala sekolah sebagai pimpinan dalam menciptakan iklim Sekolah yang
kondusif dan mengatur strategi dalam meningkatkan Semangat Kerja guru.
3. Bagi penulis menambah wawasan tentang Iklim Sekolah dengan Semangat

Kerja guru.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teorli

1. Semangat Kerja
a. Pengertian
Semangat kerja merupakan kondisi emosional psikologis
seseorang dalam melakukan pekerjaan yang tergambar dalam prilaku
kerjanya. Beberapa ahli mengemukakan pendapat mereka tentang
pengertian semangat kerja.

Menurut Purwanto (2009:83) “semangat adalah reaksi
emosional dan mental seseorang terhadap pekerjaan. Semangat kerja
mempengaruhi kualitas dan kuantitas pekerjaan seseorang.” Menurut
Hasibuan (2004:218)“semangat kerja adalah kemauan untuk
melakukan pekerjaan dengan giat dan antusias, sehingga penyelesaian
pekerjaan cepat dan baik.” Nitisemito (1982:160) “semangat kerja
adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan
demikian pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik.”
Sejalan dengan itu Sastrohadiwiryo (2002:32) semangat kerja dalah
“kesenangan tenaga kerja untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang
telah diserahkan kepadanya sehingga pekerjaan tersebut dapat
diselesaikan tepat waktu.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa semangat kerja merupakan

sesuatu dalam diri seseorang yang membuatnya mau bekerja dan



mengerjakan tugas-tugas yang diberikan sehingga pekerjaan tersebut
dapat diselesaikan tepat waktu.
b. Pentingnya Semangat Kerja

Setiap lembaga/organisasi akan selalu berusaha agar
produktivitas kerja dari pegawainya dapat ditingkatkan. Oleh karena
itu, sudah selayaknya apabila organisasi akan berusaha lebih agar
pengawainya mempuyai moral kerja yang tinggi, sebab dengan moral
kerja yang tinggi diharapkan semangat kerjanya juga meningkat.
Semangat kerja pada hakikatnya merupakan perwujudan dari moral
kerja yang tinggi. Semangat kerja pegawai sangat penting artinya
dalam menunjang dan mencapai tujuan organsasi secara keseluruhan.
Tanpa adanya semangat kerja pegawai yang ada dalam organisasi
tersebut, akan banyak menimbulkan kerugian pada lembaga/
organisasi yang bersangkutan, seperti tingkat absensi yang tinggi,
pekerjaan tidak selesai pada waktunya dan hasil pekerjaan yang tidak
memuaskan.

Apabila sebuah organisasi dapat meningkatkan semangat
kerja pegawainya, maka ada beberapa keuntungan yang diperoleh
seperti: tingkat absensi dapat diperkecil, produktivitas kerja makin
meningkat dan hasil pekerjaan juga makin meningkat.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja Guru

Semangat kerja merupakan kunci keberhasilan suatu

lembaga, karena apabila semangat kerja tinggi maka tujuan lembaga
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akan dapat dicapai secara optimal. Semangat kerja seseorang akan
terlihat apabila hasil dari kerjanya meningkat. Namun untuk
menciptakan semangat kerja yang tinggi banyak faktor yang
mempengaruhinya.

Nawawi dalam Didit ( 2013:77), mengatakan faktor-faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya semangat kerja adalah sebagai
berikut:

1. Minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Seseorang yang berminat dengan pekerjaannya akan
dapat meningkatkan semangat kerja.

2. Faktor gaji dan upah tinggi akan meningkatkan
semangat kerja seseorang

3. Status sosial pekerjaan. Pekerjaan yang memiliki status
sosial yang tinggi dapat menjadi faktor penentu
meningkatkan semangat kerja.

4. Suasana kerja dan hubungan dalam pekerjaan.
Penerimaan dan penghargaan dapat meningkatkan
semangat kerja.

5. Tujuan pekerjaan. Tujuan mulia dapat mendorong
semangat kerja seseorang.

Selanjutunya Panji (2009:85), memaparkan faktor yang
mempengaruhi ketenangan dan kegairahan seorang karyawan yaitu: 1)
faktor kepribadian dan kehidupan emosional sendiri, 2) faktor luar,
yang terdiri dari faktor lingkungan rumah dan kehidupan
kekeluargaannya, dan lebih-lebih lagi faktor lingkungan kerjanya.

Purwanto  (2009:84), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi semangat yaitu:

1) Adanya tingkat kehidupan yang layak

2) Adanya perasaan terlindung, ketentraman dalam

bekerja
3) Adanya kondisi-kondisi bekerja yang menyenangkan
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4) Suasana dan rasa kekeluargaan

5) Perlakuan yang adil dari atasannya

6) Pengakuan dan penghargaan terhadap sumbangan —
sumbangan dan jasa-jasa yang diperbuat

7) Terdapat perasaan berhasil dan kesadaran untuk ingin
berkembang

8) Kesempatan berpartisipasi dan diikutsertakan dalam
menentukan kebijakan (policy)

9) Kesempatan untuk tetap memiliki rasa harga diri

Nitisemito (1982:161) Indikasi turunya semangat dan

kegairahan kerja antara lain adalah:

a) Turun/rendahnya produktivitas kerja

b) Tingkat absensi yang naik/tinggi

¢) Labour turnover (tingkat perpindahan buruh) yang
tinggi

d) Tingkat kerusakan yang naik/tinggi
e) Kegelisahan dimana-mana
f) Tuntutan yang seringkali terjadi
g) Pemogokan

Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan
faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja yaitu: faktor dari
dalam dan dari luar. Faktor dari dalam meliputi tingkat kehidupan
yang layak, rasa aman terhadap pekerjaan, dan pengakuan dan
penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan faktor dari
luar meliputi lingkungan kerja, gaji, status sosial, suasana, fasilitas.
d. Indikator Semangat Kerja Pegawai

Untuk mengetahui turunnya semangat Kerja pegawai, maka
perlu lah pimpinan megetahui indikasi-indikasi, dengan pegetahuan
tentang indikasi ini akan dapat megetahui sebab-sebab turunnya

semangat kerja pegawai. Dengan demikian pimpinan akan dapat

mengambil pencegahan seawal mungkin.
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Semangat kerja memiliki indikator menurut ahli seperti
Purwanto (2009:84), menyatakan bahwa ciri-ciri semangat kerja yang
tinggi adalah “rasa kekeluargaan, loyalitas, antusiasme, sifat-sifat
dapat dipercaya dan kesanggupan untuk bekerjasama.Sedangkan
Nawawi (2009:125), menyatakan indikator dari semangat kerja adalah
“kesanggupan untuk bekerja keras, keaktifan dalam melaksanakan
tugas, inisiatif dalam melaksanakan tugas, ikut serta dalam semua
kegiatan”. Darmawan (2013:73), indikator semangat kerja adalah
“loyalitas, antusias, sifat-sifat dapat di percaya, kesanggupan untk
bekerjasama, keaktifan dalam semua kegiatan, kreativitas dalam
melaksanakan tugas, inisiatif dalam melaksanakan tugas, ikut serta
dalam semua kegiatan (berpartisipasi)”. Maier yang dikutip Majorsy
(2007:65), terdapat empat aspek yaitu “kegairahan, atau antusiasme,
kualitas untuk bertahan, kekuatan untuk melawan frustasi serta
semangat berkelompok”. Majorsy (2007:65), semangat kerja yang
rendah diasumsikan dapat menurunkan “loyalitas karyawan terhadap
organisasinya”.

Pendapat tentang indikator semangat kerja tertuang pada

tabel berikut:



Tabel 1.
Dimensi/Indikator/SkalaSemangatKerjaMenurut Beberapa Ahli
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DIMENSI/ INDIKATOR / SKALA IKLIM SEKOLAH

PENDAPAT AHLI

PURWANTO

NAWAWI

DARMAWAN

MAJORSY

Rasa kekeluargaan

Loyalitas

\/

Antusiasme

V

Sifat-sifat dapat dipercaya

<J=2]=21=21=2]

2]=2]=2]1=]

Kesanggupan untuk bekerjasama

Kesanggupan untuk keras

Keaktifan dalam semua kegiatan

Kreativitas dalam melaksanakan tugas

Inisiatif dalam melaksanakan tugas

P Bl B Bl B

22212

Ikut serta dalm semua kegiatan (berpartisipasi)

Kualitas untuk bertahan

Kekuatan untuk melawan frustasi

< |

Semangat berkelompok

Disiplin

Kepuasan kerja

Berdasarkan pendapat diatas banyak indikator untuk mengukur

semangat kerja, pada bagian ini yang akan diuraikan adalah antusiasme,
loyalitas, dan kesanggupan untuk bekerjasama. Indikator ini akan
penulis uraikan satu per satu pada bagian berikut:
1. Antusiasme

Setiap pegawai yang ada dalam suatu kantor dituntut untuk
memiliki kemampuan dan kesanggupan bekerja keras, karena dengan
adanya kerja keras pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan tepat
waktu. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008:78) antusiasme
adalah “minat besar terhadap sesuatu, kegairahan, gelora semangat”.
Sehubungan dengan itu Soewarno dalam Putri (2015:20), menjelaskan

tentang “Antusiasme adalah cara meningkatkan dan memberikan
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perhatian tulus ikhlas dan menggembirakan serta semangat berkobar-
kobar dalam melaksanakan kewajibannya.”

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa antusiasme
merupakan suatu perasaan bergairah, kegembiraan, kesenangan yang
mendalam, dan minat yang tinggi, yang dimilki seseorang terhadap
pekerjaannya sehingga dapat memberikan perhatian yang tulus serta
mencintai pekerjaan.

2. Loyalitas

Pegawai dituntut loyal terhadap organisasi yang diembannya
karena pegawai merupakan aset utama yang menjadi perencana
terhadap kegiatan dan aktifitas organisasi. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008:843) loyalitas dapat diartikan sebagai
“kepatuhan, kesetiaan.” Suewarno dalam Putri (2015:18), mengatakan
“loyalitas adalah kualitas kesetiaan seseorang terhadap negara bangsa
dan tanah air, dan terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, kepada
atasan maupun bawahan.”

Loyalitas pegawai sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi karena dengan adanya loyalitas yang tinggi dapat
menunjukan semangat kerja yang tinggi pula. Dengan demikian orang
yang mempuyai sifat loyal, maka orang tersebut akan memiliki

semangat kerja yang tinggi pula.
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3. Kesanggupan untuk bekerjasama

Menurut Panji (2006:540) “kerjasama adalah kesetiaan untuk
saling membantu diantara teman-teman sekerja sehubungan dengan
tugasnya”. Fathoni (2006:168), menyatakan bahwa karyawan itu dapat
bekerjasama dengan harmonis saling membantu dengan sesama
kayawan baik horizontal maupun vertikal dalam mencapai sasaran
perusahaan.”Wursanto (2005:44), mengemukakan bahwa “kerjasama
merupakan perwujudan dari pada hubungan antara dua orang atau lebih
dalam usaha mencapai tujuan bersama”.Setiyanti dalamPutri (2015:15),
ada beberapa hal yang dapat mendukung terjalinnya kerjasama tersebut,
antara lain: 1) masing-masing pihak harus sadar dan mengakui
kemampuan masing-masing 2) masing-masing pihak harus mengerti
dan memahami masalah yang dihadapi 3) masing-masing pihak yang
bekerjasama perlu berkomunikasi 4) pihak yang bekerjasama perlu
mengerti kesulitan dan kelemahan orang lain 5) adanya keterbukaan
dan kepercayaan 6) melibatkan orang lain. Menurut Sastrohadiwiryo
(2002:236), kerjasama adalah “kemampuan seorang tenaga kerja untuk
bekerjaa bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu
tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya
guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.”

Kerjasama merupakan suatu hal yang penting dalam
melaksanakan suatu kegiatan, tanpa adanya kerja sama maka kegiatan

yang akan diaksanakan tidak akan optimal. Kerjasama dapat diartikan
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sebagai kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk
saling memberi dan menerima masukan guna mencapai tujuan bersama.

2. Iklim Sekolah

a. Pengertian Iklim

Sebelum diuraikan pengertian iklim organisasi, maka akan
dijelaskan terlebih dahulu beberapa pengertian iklim dan organisasi
menurut beberapa pendapat. Menurut Robbins and judge (2013:550),
Organizational climate “refers to the shared perceptions organizational
members have abouth their organization and work environment.
Climate also influences the habits people adobt.” MenurutBloom dalam
Gistituati (2012), menyatakan “iklim dengan kondisi, yaitu pengaruh
dan rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial, dan
intelektual yang mempengaruhi tingkah laku seseorang”. Sedangkan
Gibson dalam Kusdi (2011:78), “Iklim adalah kesamaan persepsi para
anggota suatu organisasi tentang sikap dan kebutuhan.”

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa iklim
adalah konsep sistem yang mencerminkan keseluruhan gaya hidup
suatu organisasi dengan kondisi, yaitu pengaruh dan rangsangan dari
luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial, dan intelektual yang

mempengaruhi tingkah laku seseorang.
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b. Pengertian Iklim Sekolah

IklimSekolah sangat erat hubungannya dengan tingkah laku
personalia dalam organisasi. Beberapa definisi dikemukakan oleh para
ahli sebagai berikut :

Menurut Gilmer dalam Gistituati (2012:121), mendefinisikan
“iklim organisasi sebagai semua karakteristik yang membedakan
organisasi satu dengan organisasi lainnya yang mempengaruhi tingkah
laku individu di dalam organisasi tersebut”.

Sagala (2008:130), menyatakan iklim organisasi adalah
serangkaian sifat lingkungan kerja, yang dinilai langsung atau tidak
langsung oleh karyawan yang dianggap menjadi kekuatan utama dalam
mempengaruhi perilaku karyawan.”Wirawan (2008:122) menyatakan:

iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi
(secara individual dan kelompok) dan mereka yang
secara tetap berhubungan dengan organisasi
(misalnya pemasok, konsumen, konsultan dan
kontraktor) mengenai apa yang ada dan terjadi
lingkungan internal organisasi secara ruin, yang
memengaruhi sikap dan perilaku
organisasiorganisasi dan kinerja anggota organisasi
yang kemudian menentukan kinerja organisasi.

Taguiri (1968) dalam Muhammad (2011:82), mengatakan “iklim
organisasi adalahkualitas yang relatif abadi dari lingkungan internal
organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, mempengaruhi

tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-nilai suatu

set karakteristik tertentu dari lingkungan.”
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Masaong dan Tilome (2011:195), mengemukakan ““iklim sekolah
sebagai sebuah konsep kelompok yang tidak lebih dari persepsi
seseorang, perasaan, atau interpretasi kehidupan dalam suatu sekolah.”
Hoy dan Miskell dalam Hadiyanto (2004:177), bahwa “iklim sekolah
adalah produk akhir dari interaksi antar kelompok peserta didik di
sekolah, guru-guru, dan para pegawai tata usaha (administrators) yang
bekerja untuk mencapai keseimbangan antara dimensi organisasi
(sekolah) dengan dimensi individu”.Sejalan dengan itu, Hadiyanto
(2004:179) mengemukakan bahwa:

iklim sekolah adalah situasi atau suasana yang muncul
karena adanya hubungan antara kepala sekolah dengan
guru, guru dengan guru, guru dengan peserta didik, atau
hubungan peserta didik yang menjadi ciri khas sekolah

yang ikut mempengaruhi proses belajar mengajar di
sekolah.

Dari pendapat ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa iklim
organisasi merupakan seperangkat sifat-sifat lingkungan kerja dalam
suatu organisasi yang dirasakan langsung atau tidak langsung oleh
pekerja serta punya pengaruh besar terhadap prilaku mereka dalam
melaksanakan tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan suatu organisasi.

Iklim sekolah pada dasarnya dapat dikemukakan sebagai iklim
organisasi yang terjadi ada di sekolah. Sekolah adalah sebuah
organisasi terdiri dari beberapa unsur yang saling mempengaruhi dan
berkaitan satu sama lainnya. Iklim sekolah merupakan salah satu ciri

yang bisa membedakan antara salah satu sekolah dengan sekolah
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lainnya, sedangkan akan terus tergambar melalui hubungan antar
pribadi dalam lembaga.
c. Indikator-Indikator 1klim Sekolah

Dewi sunengsih (2015:193), mengemukakan indikator iklim
sekolah adalah “Tanggung jawab, penerimaan, dukungan, kehangatan,
dan penyelesaian”. Moos mengemukakan tiga dimensi umum iklim
organisasi/iklim sekolah dalam Hadiyanto (2004:179),yaitu dimensi
hubungan (relationship), dimensipertumbuhan/perkembangan
pribadi(personal growth/development), dimensi perubahan dan
perbaikan system (system maintenance and system change). Untuk
Melengkapi dimensi yang dikemukakan oleh Moos, Arter dalam
Hadiyanto (2004:179), menambahkan satu dimensi lagi yaitu dimensi
lingkungan fisik (physical environment).

1) Dimensi hubungan. Dimensi ini mengukur sejauh mana
keterlibatan personel yang ada di dalam organisasi/sekolah,
seperti kepala sekolah, guru dan pesrta didik, saling
mendukung, saling membantu, dan sejauh mana mereka
dapat mengekspresikan kemampuan mereka secara bebas
dan terbuka. Skala (scales) yang termasuk di dalam dimensi
ini di antaranya, adalah dukungan (support), afiliasi
(affiliation), tidak memiliki komitmen (disengagement),
keintiman (intimacy), keterbukaan (openness), kedekatan
(closeness), dan keterlibatan (involvement).

2) Dimensi pertumbuhan/perkembangan pribadi. Disebut juga
dimensi yng berorientasi pada tujuan organisasi dalam
mendukung  pertumbuhan/perkembangan  pribadi  dan
motivasi individu yang ada di dalam organisasi untuk
tumbuh dan berkembang. Skala iklim organisasi yang dapat
dikelompokkan ke dalam dimensi ini adalah minat
profesional (profesional interest), menghalang-halangi
(hindrance), percaya (trust), standar prestasi (achievement
standard), dan orientasi pada tugas (task orientation).



3)

4)

Dimensi perubahan dan perbaikan sistem. Dalam dimensi ini
membicarakan sejauh mana iklim sekolah mendukung
harapan, memperbaiki kontrol dan merespon perubahan yang
terjadi. Skala-skala (scales) iklim sekolah yang termasuk
dalam dimensi ini adalah kebebasan staf (staff freedom),
partisipasi dalam pembuatan keputusan (participatory
decision making), tekanan bekerja (work pressure), kejelasan
kerja (work clarity) dan pengawasan (control).

Dimensi lingkungan fisik. Dalam dimensi ini menjelaskan
mengenai sejauh mana lingkungan fisik seperti fasilitas,
sarana, dan prasarana dapat mendukung harapan pelaksanaan
tugas. Skala (scales) iklimyang termasuk dalam dimensi ini
diantaranya adalah kelengkapan sarana dan
prasarana(resource adequacy),kenyamanan(physical comfort),
dan keamanan kerja ( work security).
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Menurut Litwin dan Stringers (1968) dalam Muhammad

(2011:83) dimensi iklim organisasi sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

Rasa Tanggung Jawab

Standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan
Ganjaran atau Reward

Rasa persaudaraan

Semangat tim

Robert Stringer dalam Wirawan ( 2008:131), mengatakan bahwa

untuk mengukur iklim organisasi terdapat enam dimensi yaitu:

a.

Struktur.  Struktur organisasi merefleksikan perasaan
diorganisasi secara baik dan mempunyai peran dan tanggung
jawab yang jelas dalam lingkungan organisasi.
Standar-standar. Standar-standar dalam suatu otganisasi
mengukur perasaan tekanan untuk meningkatkan kinerja dan
derajat kebanggaan yang dimiliki oleh anggota organisasi
dalam melakukan pekerjaan dengan baik.

Tanggung jawab. Merefleksikan perasaan karyawan bahwa
mereka menjadi bos “diri sendiri” dan tidak memerlukan
keputusannya dilegitimasi oleh anggota organisasi lainnya.

. Penghargaan. Mengindikasikan bahwa anggota organisasi

merasa dihargai jika mereka dapat menyelesakan tugas secara
baika.

Dukungan . merefleksikan perasaan percaya dan saling
mendukung yang terus berlangsung di antara anggota
kelompok kerja.
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f. Komitmen. Merefleksikan perasaan bangga anggota terhadap
organisasinya dan derajat keloyalan terhadap pencapaian
tujuan organisasi.

Ametembun dalam Andri (2012:26), dimensi-dimensi iklim
sekolah antara lain:

1) Halang-halangi (hiderance), yaitu menunjukan pada perasaan
guru dimana kepala sekolah membebani mereka dengan
tugas-tugas rutin, kerja kelompok dan persyaratan-
persyaratan yang dirasa oleh guru tidak perlu.

2) Keakraban (intimacy), yaitu menunjukan pada hubungan guru
dengan pihak lain terasa menyenangkan dan akrab.

3) Kebebasan (disengagemen), vyaitu menunjuk  pada
kecendrungan guru untuk bergerak tanpa suatu tanggung
jawab nyata terhadap tugasnya.

4) Gairah (esprit), yaitu menunjuk pada semangat yang tumbuh
dari pencapaian tugas dan pemenuhan kebutuhan sosial.

5) Menekankan pada produksi (production emphasis), yaitu
menunjuk pada prilaku kepala sekolah yang memberi
supervisi secara tepat. Kepala sekolah memberi pengaruh
secara berlebihan dan tidak memperhatikan atau sensitif
terhadap umpan balik dari guru.

6) Menjauhkan diri (keep away), yaitu menunjuk pada priluku
kepala sekolah yang formal dan informal, mereka
mempertahankan jarak sosial dengan para stafnya.

7) Perhatian (consideration), yaitu menunjuk pada priluku
kepala sekolah yang menyenangkan dan akrab. Kepala
sekolah menolong dan sejauh mana dia dapat melakukan
sendiri, akan dilakukan sendiri tanpa memberi beban
tambahan pada guru.

8) Penghargaan (prestige), yaiu menunjuk pada prilaku kepala
sekolah yang dinamis dalam upaya mengembangkan
organisasi.

Gibson dalam Kasmawarita (2014:11), ada beberapa dimensi
iklim organisasi yaitu: “dimensi kebijakan dan peraturan organisasi,
dimensi tingkat efektifitas komunikasi, dimensi tingkat hubungan antar
karyawan, dimensi tingkat partisipasi atasan terhadap bawahan”.

Masaong dan Tilome (2011:198), cakupan iklim sekolah yaitu “afiliasi
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pembaruan, partisipasi dalam mengambil keputusan, minat profesional,
kelengkapan sumber, kebebasan staf, dan tekanan terhadap
pekerjaan.”Pendapat tentang indikator iklim sekolahtertuang pada tabel
berikut:

Tabel 2. Dimensi/Indikator/Skala Iklim Sekolah Menurut Beberapa Ahli

PENDAPAT AHLI
NO|  DIMENSI/ INDIKATOR/ SKALAIKLIM DEWI KASMAWARI
SEKOLAH HADIYANTO | MUHAMMAD SUNENGSIH ANDRI | WIRAWAN T MASAONG
1Afliasi { 7
2|Tidak memiliki komitren |
3|Keintiman y
4|Keterbukaan {
5|Kedekatan |
6|Keterlibatan |
7|Minat profesional y y
8{Menghalang-halangi |
9|Percaya \
10]Standar prestasi |
11{Orientasi pada tugas y
12]Kebebasan staf { y |
13|Partisipasi dalam pembuatan keputusan | \ y
14]Tekanan bekerja | |
15|Kejelasan kerja y
16|Pengawasan |
17|Kelengkapan sarana dan prasarana |
18]Kenyamanan |
19|Keamanan kerja y
20|Rasa Tanggung Jawah \ v \
21|Standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan \
20| Ganjaran atau Reward \
23|Rasa persaudaraan y
24|Semangat tim \
25(Penerimaan \
26|Dukungan \ v
27|Kehangatan \
28|Penyelesaian \
29|Keakraban \
30|Gairah \
31|Menekankan pada produksi y
32|Menjaukan diri \
33|Perhatian \
34|Penghargaan \ \
35]Standar-standar y
36| Struktur organisasi \ \
37|Komitmen \
38|Kehijakan dan peraturan organisasi \
39| Tingkat efektifitas komunikasi \
40[Tingkat hubungan antar karyawan \
41|Kelengkapan sumber \
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka indikator iklim
Sekolah yang akan penulis uraikan dibawah ini meliputi :
(1) Kebebasan staf, (2) Partisipasi dalam membuat keputusan, dan (3)
Tanggung jawab. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut :
1) Kebebasan Staf
Kebebasan merupakan kelonggaran pimpinan memberikan
kepada guru untuk memilih melakukan atau tidak melakukan
sesuatu yang diinginkan selama masih berada dalam konsep
koridor aturan dan tidak mengganggu atau mengusik kebebasan
guru lain. Menurut Hadiyanto (2000:25) “kebebasan bukan berarti
bebas mutlak atau tidak terbatas. Kebebasan yang kemudian
mengganggu guru bukan berarti kebebasan yang sebenarnya sebab
orang lain menjadi tidak bebas”. Jadi guru bebas memilih apa saja
yang terbaik bagi dirinya. Wujudkebebasan yang diberikan kepala
sekolah kepada semua guru yaitu kebebasan mengeluarkan
pendapat, kebebasan dalam menentukan aturan, petunjuk,
melaksanakan pembelajaran dan prosedur. Sejalan dengan itu
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:154) bebas dalam
artian lepas dari kewajiban, tuntutan, perasaan takut, dsb.”
Arikunto (1980:263), menyatakan setiap pegawai akan merasa
lebih bertanggung jawab dan dapat memberikan sumbangan dalam

merumuskan tujuan dengan cara menghargai pendapat.
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Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa
kebebasan bukan berarti bebas mutlak atau bebas terbatas.
Kebebasan yang kemudian mengganggu guru atau pihak lain bukan
kebebasan sebenarnya sebab orang lain menjadi tidak bebas. Jadi
disini guru bebas memilih apa saja yang terbaik bagi dirinya
maupun bagi tujuan organisasi itu sendiri. Guru diberi kebebasan
dalam berfikir, bersosialisasi, berpendapat, bertingkah laku dan
berkreatifitas dalam konsep pencapaian tujuan pembelajaran.

2) Partisipasi dalam membuat keputusan

Setiap kegiatan yang akan diadakan dalam suatu sekolah
sangat dituntut adanya partisipasi dari semua unsur yang ada dalam
sekolah tersebut, karena partisipasi dari semua guru akan
mendukung terhadap kelancaran dari suatu kegiatan

Menurut  Sastropoetro (2001:35), megatakan bahwa
“partisipasi adalah keterlibatan yang bersifat spontan yang disertai
kesadaran dengan tanggung jawab terhadap kepentingan kelompok
untuk mencapai tujuan bersama”. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008:1024), partisipasi adalah “perihal turut berperan
serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta.” Menurut
Mulyasa (2011:170), mengemukakan “partisipasi masyarakat
mengacu kepada adanya keikutsertaan masyarakat secara nyata
dalam suatu kegiatan.”Sagala (2004:168), mengemukakan

“partisipasi mengisyaratkan bahwa pembuat keputusan mengajak
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kelompok atau masyarakat terlibat dalam bentuk penyampaian
saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan, dan jasa.

Dari pendapat diatas dapat dikatakan partisipasi pegawai
adalah sebagai keikutsertaan dan keterlibatan pegawai yang
disertai kesadaran dan tanggung jawab terhadap kepentingan
kelompok maupun dalam mengikuti kegiatan, baik itu kegiatan
rutin atau kegiatan berkala untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama.

3) Tanggung Jawab

Tanggung jawab ini timbul karena adanya hubungan antra
atasan (delegator) dan bawahan (delegate), dimana delegator
(atasan) mendelegasikan sebagian wewenang (pekerjaan) nya
kepada delegate (bawahan) untuk dikerjakan. Delegate harus benar-
benar mempertanggung jawabkan wewenang yang diterimanya
kepada delegator. Menurut Hasibuan (2011:70) “tanggung jawab
adalah keharusan untuk melakukan semua kewajiban/tugas-
tugasyang dibebankan kepadanya sebagai akibat dari wewenang
yang diterima atau dimilikinya.”Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008:1398), tanggung jawab adalah ‘“keadaan wajib
menanggung segala sesuatu atau resiko.” Sastrohadiwiryo
(2002:235) tanggung jawab adalah “kesanggupan seorang tenaga
kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan

kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu dan berani
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memikul resiko atas keputusan yang telah diambilnya atau tindakan
yang dilakukannya.”

Dari pendapat di atas, tanggung jawab adalah sikap yang
membuat seseorang mampu mengerjakan tugas-tugas Yyang
diberikan padanya dengan baik dan berani menghadapi tantangan

yang diberikan.

B. Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru
Efektivitas organisasi bila dilihat dari sudut pandang individu
pegawai akan jelas kelihatan betapa pentingnya semangat kerja guru.
Selain itu dalam melaksanakan aktivitas, seseorang bisa saja dipengaruhi
oleh lingkungan dimana ia bekerja. Faktor iklim Sekolah akan selalu
berpengaruh dalam setiap aktivitas atau tingkah laku individu.

Menurut Gilmer dalam Gistituati (2012:121), mendefinisikan “iklim
organisasi sebagai semua karakteristik yang membedakan organisasi satu
dengan organisasi lainnya yang mempengaruhi tingkah laku individu di
dalam organisasi tersebut”.Iklim organisasi yang baik akan menggairahkan
pegawai untuk berpatisipasi secara aktif dalam melaksanakan
tugas.Hadiyanto (2004:179), mengemukakan bahwa:

iklim sekolah adalah situasi atau suasana yang muncul
karena adanya hubungan antara kepala sekolah dengan
guru, guru dengan guru, guru dengan peserta didik, atau
hubungan peserta didik yang menjadi ciri khas sekolah
yang ikut mempengaruhi proses belajar mengajar di
sekolah.
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Wirawan (2009:7), menggambarkan pengaruh lingkungan internal
dan eksternal terhadap perilaku kerja pegawai kedalam sebuah bagan.
Salah satu perilaku kerja pagawai yang dimaksud adalah semangat kerja.
Semangat kerja ini akan dipengaruhi oleh lingkungan internal organisasi
yang salah satunya adalah iklim organisasi. Jadi secara tidak langsung
dijelaskan bahwa iklim organisasi dalam hal ini sekolah berpengaruh
terhadap semangat kerja pagawai yaitu guru.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi semangat kerja guru adalah iklim sekolah. Jadi
dapat dilihat bahwa iklim sekolah berhubungan dengan semangat kerja
guru.

C. Kerangka Konseptual

Semangat kerja sangat penting dimiliki oleh setiap guru di suatu
sekolah dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja guru yang
bersangkutan, karena semangat merupakan faktor pendorong untuk
melaksanakan pekerjaan secara baik dan sungguh-sungguh sehingga
efektivitas organisasi dapat tercapai.

Sebaliknya guru yang tidak memiliki semangat akan
memperlihatkan sikap negatif seperti sering melalaikan tugas dan kurang
semangat dalam bekerja. Salah satu usaha yang dilakukan oleh pimpinan
untuk meningkatkan semangat kerja adalah dengan mengusahakan

terciptanya iklim sekolah yang baik diantara sesama guru.
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Secara skematis hubungan antara iklim sekolahdengansemangat

kerja guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang dapat digambarkan

sebagai berikut :

Iklim Sekolah
(X)
Kebebasan staf
2. Partisipasi dalam
pembuatan keputusan
3. Tanggung jawab

=

\ 4

™=

Semangat Kerja Guru
(Y)
Antusiasme
loyalitas
kesanggupan untuk
bekerjasama

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan Iklim Sekolah

dengan Semangat Kerja Guru

D. Hipotesis

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu “Terdapat

hubungan yang berartiantara Iklim Sekolah dengan SemangatKerja Guru

SMK Swasta se-Kota Padang Panjang”




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sesuai  dengan masalah yang hendak  diteliti, maka

penelitimenggunakan metode kuantitatif yang bersifat korelasional. Metode

ini bertujuan untuk membuat pendiskripsian secara sistematis, faktual dan

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifatpopulasi serta hubungan antara dua
variabel yaitu Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-

Kota Padang Panjang

B. Defenisi Operasional
Terdapat dua variabel yang akan diteliti pada penelitian ini yakni:

1. Variabel bebas (X) adalah Iklim sekolah merupakansuatu keadaan atau
suasana yang timbul karena pola prilaku atau hubungan antar warga
sekolah yang berpengaruh terhadap tercapainya tujuan sekolah dan
menjadi ciri khas sekolah tersebutdengan indikator : 1)Kebebasan staf, 2)
partisipasi dalam pembuatan keputusan , 3) Tanggung jawab

Tabel 3.
Variabel, Indikator, Sub Indikator Iklim Sekolah

Variabel Indikator Sub indikator

Mengemukakan Pendapat

Kebebasan Staf kemampuan dalam berkreatifitas

Kebebasan melaksanakan

Iklim pembelajaran
Sekolah Pertisipasi dalam pembuatn Keterlibatan
(\Variabel keputusan Kesadaran
x) Mau bekerja keras
: Mau menanggung resiko atau
Tanggung jawab sanksi

Optimis dalam bekerja

29
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2. Variabel terikat (YY) adalah Semangat kerja adalah suatu reaksi emosional

dan mental yang muncul dalam diri seseorang untuk berusaha melakukan

pekerjaan dengan lebih giat, antusias dan sungguh-sungguh sehingga

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan lebih baik. Dengan indikator:

1) Antusiasme, 2) loyalitas, 3) kesanggupan untuk bekerja Sama.

Tabel 4.

Variabel, Indikator, Sub Indikator Semangat Kerja

Variabel Indikator Sub indikator
Semangat tinggi
Antusiasme Minat tinggi
: Perhatian tulus
Semangat Kerja Kepatuhan
(Variabel Y') Loyalitas bt
Kesetiaan

Kesanggupan untuk bekerjasama

Kesediaan untuk membantu

Keterbukaan

C. Populasi dan sampel

1. Populasi

Populasi diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian. Menurut

Sugiyono (2012: 90) populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kharakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajaridanditarik kesimpulannya”.Populasi

dari penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar SMK Swasta se-Kota

Padang Panjang yang berjumlah 124 orang. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut jumlah guru SMK Swasta se-Kota Padang

Panjang.
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Tabel 5.
Populasi Berdasarkan Tingkatan Pendidikan
NAMA IJAZAH
NO <S1 | >SI
SEKOLAH | g 1A [ D1 | D2 | D3| S1|s2|Ss3]|IJUMLAH
SMK
1 | CENDANA 55 55 55
SMK
2 | KARYA 4 41| 4 49 41 45
SMK
3 | PEMDA 1119 20 11 19
Total Populasi 124 60| 64
(Sumber: Kantor Dinas Pendidikan Kota Padang Panjang)
2. Sampel

Sugiyono (2012: 91) mengemukakan “sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Mengingat
jumlah populasi pada SMK Swasta se-Kota Padang Panjang yang berjumlah
124 orang,maka penulis akan mengambil sampel berdasarkan Tabel
Krejcie.Sugiyono(2000:64) mengemukakan bahwa “Krejcie dalam
melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5%. Jadi
sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi”.
Tabel Krejcie ditunjukkan pada lampiran.

Untuk memperoleh sampel penelitian menurut tabel Krejcie
maka dilakukan langkah sebagai berikut:
1) Melakukan identifikasi strata populasi dan mengelompokkannya
berdasarkan strata tersebut.
2) Mencari besar populasi pada setiap strata.
3) Menentukan jumlah sampel.

Tahap-tahap diatas diuraikan sebagai berikut:
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1) Identifikasi strata
Strata yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah: strata menurut
tingkat pendidikan

2) Mencari besar populasi pada strata

3) Menentukan jumlah sampel.

Oleh karena populasi berjumlah 124 orang, maka besar sampel
berdasarkan tabel Krejcie 97 orang. Karena populasi berstrata, maka
sampelnya juga berstrata. Dengan demikian masing-masing sampel untuk
tingkat strata harus proporsional sesuai dengan populasi.

Jadi jumlah sampel untuk:

<S1 = % X 97 = 46,93= 47 dengan rincian sebagai berikut:
SMK Cendana = == x 97 = 43,02= 43

SMK Karya = —x 97 = 3,12=3

SMK Pemda = — x 97 =0,78= 1

>S1 = %x 97 = 50,06 = 50 dengan rincian sebagai berikut:
SMK Karya = = x 97 = 35,20= 35

SMK Pemda = — x 97 =14,86=15

Jumlah Sampel = 97
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Berdasarkan perhitungan di atas maka jumlah sampel pada
penelitian ini berjumlah 97 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan
teknik proporsional stratified random sampling, Sugiyono (2012:93)
mengemukakan teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota
atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Teknik
penarikan sampel model ini digunakan agar anggota populasi mendapat
peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel yang representative
(mewakili). Penyebaran populasi pada penilitian ini digambarkan dalam

tabel berikut ini:

Tabel 6.
Penyebaran Sampel Berdasarkan Tingkatan Pendidikan

Tingkat Pendidikan
NO Unit Organisasi <S1 | >S1 Jumiah
Smk Cendana 43 43
Smk Karya 3 35 38
Smk Pemda 1 15 16
Jumlah 47 50 97

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan, maka jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari guru yang akan
memberikan informasi mengenai Hubungan Iklim Sekolah dengan

Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang.
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2. Sumber Data
Sesuai dengan jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini,
maka sumber data dalam penelitian ini adalah semua guru SMK Swasta se-

Kota Padang Panjangyang terpilih sebagai sampel.

E. Instrumen Penelitian
1. Alat pengumpulan data
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket atau kuesioner.Teknik pengumpulan data ini dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Kuesioner untuk variabel bebas (X) yaitu Iklim Sekolah

dan variabel terikat (Y) adalah Semangat Kerja Guru.

2. Penyusunan Angket
Angket disusun dengan menggunakan skala Likert yang
berbentuk pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu Selalu (SL),
Sering (SR), Kadang-Kadang (KK), Jarang (JR) dan Tidak pernah
(TP)untuk kedua variabel yang diteliti. Angket disusun berdasarkan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Membuat kisi-kisi angket dengan cara menentukan sub variabel-
variabel yang akan diteliti serta indikator dari sub variabel tersebut.
b) Merumuskan butir pertanyaan dari setiap indikator berdasarkan cara
menyusun butir pertanyaan yang baik.

c) Konsultasi dengan dosen pembimbing.
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Melakukan uji coba angket pada tanggal 11 desember 2015 dan
analisis hasil uji coba untuk mengetahui apakah angket dapat
dimengerti serta mengetahui validitas dan reliabilitas angket tersebut,
uji coba dilakukan kepada 10 orang guru SMK Karya Padang
Panjang. Dari hasil uji coba tersebut, angket di analisis untuk melihat
validitas dan reliabilitas angket.

Melakukan penelitian pada tanggal 15desember 2015 SMK Swasta se-

Kota Padang Panjang.

3. Analisis Item

a) Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada
pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti
karena dianggap tidak relevan.Pengujiannya dilakukan secara statistik,
yang dapat dilakukan secara manual atau komputer.

Untuk mencari validitas angket, penulis menggunakan rumus
korelasi tata jenjang yang dikemukakan Arikunto (2010:321) sebagai

berikut (untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Lampiran 6) :

_ 4 _ _63D?
Rhoy, =1 NNZD)
Keterangan :
Rho = Validitas yang dicari
>D? = Daya beda skor maksimal dengan skor total
N = Jumah responden
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Hasil perhitungan validitas dengan menggunakan rumus
korelasi tata jenjang diperoleh rhopiwng untuk variabel X (1klim
Sekolah) = 0,782danrhoniwng Untuk variabel Y (Semangat Kerja Guru)
=0,879 sedangkan rhogpe dengan N = 10 pada taraf kepercayaan 95%
adalah 0,648. Jadi rhoniwng™> rhOwbie, dengan demikian instrument
tersebut Valid.

b) Uji reliabilitas

Untuk mencari reliabilitas angket, penulis menggunakan rumus
Alphayang dikemukakan menurut Arikunto (2012:122) karena butir
soal pernyataan berbentuk soal uraian. Rumus tersebut adalah sebagai

berikut (untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Lampiran 6) :

. o2
/N _ i
ra= [17—1] 1 (L{z

Keterangan :
lu - Reabilitas yang dicari
Y02  =Jumlah varian skor tiap-tiap item

Y0t =Jumlah total.

Hasil uji coba angket untuk variabel X (lklim Sekolah)
diperoleh rhiwng = 0,824 dan ryiwng Untuk variabel Y (Semangat Kerja
Guru) = 0,932. edangkan ripe dengan N = 10 pada taraf kepercayaan

95% adalah 0,632. Dengan demikian instrument tersebut Reliabel.
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F. Teknik Analisis Data
1) Pemberian Skor
Pada setiap angket yang telah diujikan, disediakan lima
alternative jawaban, dimana jawaban tersebut adalah selalu (SL), sering
(SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP).
Selanjutnya masing-masing diberi skor sebagai berikut:
Angka 5 untuk jawaban selalu
Angka 4 untuk jawaban sering
Angka 3 untuk jawaban kadang-kadang
Angka 2 untuk jawaban jarang
Angka 1 untuk jawaban tidak pernah
Pemberian  penilaian  terhadap data tersebut dengan
mengguanakan skala 1- 5 yaitu: dengan menggunakan Kklasifikasi

menurut Sudjana dalam Saputra (2015:52)

Tabel 7.
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Klasifikasi Persentase

Sangat Baik 90% -100%

Baik 80% -89%

Cukup 65% -79%

Kurang Baik 55% -64%

Tidak Baik 0% -54%

Analisa dikaitkan dengan alternatif jawaban pada instrumen yang
ada, maka penulis menggunakan klasifikasi Sudjana tersebut untuk

jawaban responden seperti dalam tabel berikut:



ALTERNATIF
JAWABAN KLASIFIKASI PERSENTASE
Selalu Sangat Baik 90-100
Sering Baik 80-89
Kadang-Kadang Cukup 65-79
Jarang Kurang Baik 55-64
Tidak pernah Tidak Baik 0-54
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2) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dimaksud untuk memeriksa apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas ini
adalah (untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Lampiran 7) :

Langkah 1 : Mencari skor terbesar dan terkecil.

Langkah 2 : Mencari nilai Rentangan (R) = Skor terbesaar-

Skor terkecil.

Langkah 3 : Mancari nilai banyak kelas (BK) = 1+3,3 Logn

Langkah 4 : Mencari nilai panjang kelas (i) = R/BK

Langkah 5 : Membuat Tabel distribusi frekuensi variabel

Langkah 6 : Mencari rata-rata (mean) = Y Fx,/n

Langkah 7 : Mencari simpangan baku (standar deviasi)

L mEexe - e
Sa = n.(n—1)
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Langkah 8 : Mencari Chi-kuadrat hitung, yang dikemukakan oleh

Sugionodalam Saputra (2015:53) Sebagai berikut:

k
" (o—fe)
XZ—Z;——ﬁj—

Langkah 9: Membandingkan yZhiwng dengan x?apei,

Hasil perhitungan normalitas variabel X (lklim Sekolah) yang
diperoleh  berdistribusi normal. Dimana yang diperoleh  xZpitung
<y2upeyaitu 10,05<11,34pada taraf kepercayaan 95%. Sedangkan hasil
perhitungan normalitas variabel Y (Semangat Kerja Guru) yang diperoleh
berdistribusi normal. Dimana yang diperoleh xZniwng <xZtavelyaitu

11,17<11,35 pada taraf kepercayaan 95%.

3) Uji hipotesis

Menghitung koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y
dengan melakukan uji hipotesis menggunakan rumus korelasi product
moment yang dikemukakan olehSugiyono (2011:212) adalah dengan

rumus sebagai berikut:

_ nY XY -Y XYY
VX X2 - X)?nYY?] - (XY)?

rXxy

Dimana :

r = Pearson r correlation coefficient/koefisien korelasi antara X dan Y

N = jumlah sampel/responden
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Keterangan :

Ivy: Koefesien korelasi suatu item dengan item yang lain
> x: Jumlah skor setiap item

>'x% Jumlah kuadrat skor item

>'y: Jumlah skor seluruh item

>'y?: Jumlah kuadrat seluruh item

> 'xy: Jumlah hasil skor x dan 'y

N: Jumlah responden

4) Koefisien Hubungan
Untuk menguji keberhasilan koefisien korelasi digunakan rumus

uji t yang dikemukakan Sugiyono (2011:214), sebagai berikut:

rvn—2

J1—(r)?

t =

Keterangan:

r = koefisien korelasi
n = jumlah responden

t = angka hasil uji



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data penelitian ini meliputi dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Dimana variabel bebas (X) adalah iklim sekolah dan
variabel terikat (Y) adalah semangat kerja guru. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap data yang masuk memenuhi syarat untuk diolah
dan dianalisis. Secara singkat dapat dinyatakan bahwa deskripsi data ini
mengungkapkan informasi tentang skor total, skor tertinggi, skor terendah,
rata-rata,rentang, simpang baku, dan skor yang banyak muncul. Komposisi

data responden antar variabel X dan Y dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Semangat Kerja Guru
Pengumpulan data variabel semangat kerja guru (Variabel Y)
didapat dari penyebaran angket kepada97 orang responden.Angket
semangat kerja yang disebarkan terdiri dari 25 butir item dengan
poin tertinggi 5 dan poin terendah 1. Skor maksimal variabel
semangat kerja adalah 125 (5 x 25 ) dan skor minimalnya adalah 25
(1 X 25).

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data
penelitian tentang variabel semangat kerja,maka diperoleh skor

tertinggi sebesar 124 dan skor terendah sebesar 100.Untuk

41
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mendapatkan gambaran tentang perolehan skor variabel semangat

kerja, dapat dilihat pada Tabel 8 dan Tabel 9 berikut ini.

Tabel 8.

Perolehan Skor Variabel Semangat Kerja

Variabel Semangat Kerja Skor
Skor tertinggi 124
Skor terendah 100
Range 25
Class interval 6
Interval 4
Mean (rata-rata) 111,81
Median (nilai tengah) 111,45
Modus (nilai yang sering muncul) 110,73
Standar Deviasi (simpangan baku) 6,324

Tabel 9.
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Semangat Kerja
| Kelas F Frekuensi Relatif
nterval
121-124 10 10,309% | 44,330%
117-120 17 17,526%
113-116 16 16,495%
109-112 21 21,549% | 21,549%
105-108 19 19,588% | 34,022%
101-104 13 13,403%
97-100 1 1,031%
>f 97 100%

Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9 diatas, dapat diketahui bahwa

skor rata-rata untuk variabel semangat kerja adalah111,81. Sementara itu,
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dari tabel distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa hanya 21,54 %
responden yang berada di kelas interval rata-rata. Selanjutnya 34,02 %
responden berada di bawah kelas interval rata-rata dan 44,33 % responden
berada di atas kelas interval rata-rata. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden yang berada di atas kelas rata-rata lebih besar, yaitu

44,33 % atau sebanyak 43 orang responden.

Semangat Kerja
25 -
21
20 19
7
215 A 13
[«5]
>
X 10
510 -
5 -
1
0  —
122,5 1185 114,5 110,5 1065 102,5 98,5
Titik tengah

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Semangat Kerja

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengolahan data variabel semangat
kerja dengan membandingkan skor rata-rata dengan skor tertinggi dikali
100 %, yaitu 111,8 dibagi 125 dan dikali 100, maka diperoleh skor
89,44%. Dari perolehan skor ini, dapat di interpretasikan bahwa variabel

semangat kerja berada pada interpretasi “ Sanagat Baik™ dari skor ideal.
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Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa semangat kerja SMK Swasta se-
Kota Padang Panjang berada pada kategori “ Sangat Baik”.

Untuk memperoleh informasi yang lebih rinci tentang variabel
semangat kerja, dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Skor Rata-rata Indikator Semangat Kerja

0 Indikator Sub Indikator Skor Rata-rata % Ketercapaian Kategori
Sub Indikator |Indikator  {Indikator |Sub Indikator |Sub Indikator |Indikator
1. Semangat Tinggi 4,68 93,60%]|Sangat Baik
1 Antusiasme 2. Minat Tinggi 442 455% 91% 88,40%)| Baik Sangat Baik
3. Perhatian 4598 91,96%|Sangat Baik
. 1. Kepatuhan 4,557 X " 91,14%) Sangat Baik ;
2 Loylfas 2. Kesetiaan s 0| B §7,68Y%|Baik Balk
. 1. Kesetiaan untuk membantu 4507 . ) 90,14%) Sangat Baik .
3 |Kesanggupan untuk Bekerja sama > Keter ke 4299 4,42% 88,4% 85.99% Baik Baik
Skor Rata-rata Keseluruhan 89,4% Sangat Baik

Dari tabel diatas bahwa skor rata-rata keseluruhan variabel
semangat kerja sebesar 89,4 % dengan kategori sangat baik. Untuk
indikator antusiasme sebesar 91 %berkategori sangat baik dengan sub
indikator semangat tinggi sebesar 93,60 % berkategori sangat baik. Minat
tinggisebesar 88,40 % berkategori sangat baik, Perhatian sebesar 91,96 %
berkategori baik. Indikator loyalitas sebesar 88,8 % berkategori baik
dengan sub indikator kepatuhan 91,14 % berkateori sangat baik,
kesetiaan 87,68 % berkategori baik. Indikator kesanggupan untuk
bekerjasama 88,4 % berkategori baik dengan sub indikator kesediaan
untuk membantu 90,14 % berkategori sangat baik, keterbukaan 85,98 %
berkategori baik.

Dapat disimpulkan bahwa semangat kerja berada pada persentase
89,4 % dengan kategori sangat baik. Untuk skor rata-rata indikator

tertinggi yaitu antusiasme 91 % dan terendah kesanggupan untuk
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bekerjasama 88,4%.Untuk skor rata-rata sub indikator tertinggi yaitu
perhatian 91,96 % dan terendah keterbukaan 85,98 %.
2. Iklim Sekolah

Pengumpulan data variabel Iklim Sekolah (variabel X)
didapat dari penyebaran angket sebanyak 97 responden. Angket
semangat kerja yang disebarkan terdiri dari 25 butir item dengan
poin tertinggi 5 dan poin terendah 1. Skor maksimal variabel
semangat kerja adalah 125 (5 x 25 ) dan skor minimalnya adalah 25
(1 X 25).

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data
penelitian tentang variabel semangat kerja,maka diperoleh skor
tertinggi sebesar 123 dan skor terendah sebesar 100. Untuk
mendapatkan gambaran tentang perolehan skor variabel semangat
kerja, dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12 berikut ini.

Tabel 11. Perolehan Skor Variabel Iklim Sekolah

Variabel Semangat Kerja Skor
Skor tertinggi 123
Skor terendah 100
Range 24
Class interval 6
Interval 4
Mean (rata-rata) 111,068
Median (nilai tengah) 111,9
Modus (nilai yang sering muncul) 113,564
Standar Deviasi (simpangan baku) 5,72
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Variabel I1klim Sekolah

Kelas F Frekuensi Relatif
Interval

120-123 4 4,124 | 26,804%
116-119 22 22,68

112-115 25 25,77 25,77%
108-111 15 15,47 47,42%
104-107 19 19,58

100-103 12 12,37

>f 97 100%

Berdasarkan Tabel 11 dan Tabel 12 diatas, dapat diketahui
bahwa skor rata-rata untuk variabel iklim sekolah adalah 111,068.
Sementara itu, dari tabel distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa
25,77 % responden yang berada di kelas interval rata-rata.
Selanjutnya 47,42 % responden berada di bawah kelas interval rata-
rata dan 26,80 % responden berada di atas kelas interval rata-rata.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang berada di atas
kelas rata-rata sedikit dibandingkan yang berada di bawah kelas rata-

rata, yaitu 26,80 % atau sebanyak 26 orang responden.
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Iklim Sekolah
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Gambar 3.

Histogram Distribusi Frekuensi Skor Variabel 1klim Sekolah

Selanjutnya,berdasarkan hasil pengolahan data variabel iklim
sekolah dengan membandingkan skor rata-rata dengan skor tertinggi
dikali 100 %, yaitu 111,068 dibagi 125 dan dikali 100, maka diperoleh
skor 88,85 %. Dari perolehan skor ini, dapat di interpretasikan bahwa
variabel iklim sekolah berada pada interpretasi “Baik”. Oleh sebab itu,
dapat dikatakan bahwa iklim sekolahSMK Swasta se-Kota Padang
Panjang berada pada kategori “Baik”.

Untuk memperoleh informasi yang lebih rinci tentang variabel

semangat kerja, dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini:
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Tabel 13. Skor Rata-rata Indikator Iklim Sekolah

o Indikator sub Indikator Skor Rata-rata % Ketercapaian Kategori
Sub Indikator | Indikator Indikator Sub Indikator |Sub Indikator |Indikator
1. Mengemukakan Pendapat 4,557 91,54%|Sangat Baik
1 Kebebasan Staf 2. Kemampuan berkreativitas 4,629 457% 91,4% 92,54%|Sangat Baik Sangat Baik
3. Kebebasan untuk mengemukakan
pendapat 4,57 91,40%]|Sangat Baik
L 1. Keterlibatan 4,835 96,70%|Sangat Baik .
2 Partisipasi 2. Kesadaran 2639 00 %.2% 92.78% |Sangat Baik | 9% Balk
1. Mau bekerja keras 4,464 89,28%|Sangat Baik
3 Tanggung Jawab 2. Mau menanggung resiko 4552  4,61% 92,2% 91,04%]|Sangat Baik | Sangat Baik
3. Optimis dalam bekerja 4,672 93,44%|Sangat Baik
Skor Rata-rata Keseluruhan 92,2% Sangat Baik

Dari tabel diatas bahwa skor rata-rata keseluruhan variabel iklim
sekolah sebesar 92,2 % dengan kategori sangat baik. Untuk indikator
kebebasan staf sebesar 91,4 % berkategori sangat baik dengan sub
indikator mengemukakan pendapat sebesar 91,54 % berkategori sangat
baik. Kemampuan berkreatifitassebesar 92,54 % berkategori sangat baik,
kebebasan untuk mengemukakan pendapat 91,40 % berkategori baik.
Indikator partisipasi sebesar 93,2 % berkategori sangat baik dengan sub
indikator keterlibatan 96,70 % berkategori sangat baik, kesadaran 92,78
% berkategori sangat baik. Indikator tanggung jawab 92,2 % berkategori
sangat baik dengan sub indikator mau bekerja keras 89,28 % berkategori
sangat baik, mau menanggung resiko 91,04 % berkategori sangat baik,
optimis dalam bekerja 93,44 % berkategori sangat baik.

Dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah berada pada persentase
92,2% dengan kategori sangat baik. Untuk skor rata-rata indikator
tertinggi yaitu partisipasi 93,2 % dan skor rat-rata terendahkebebasan staf
91,4 %. Untuk skor rata-rata sub indikator tertinggi yaitu keterlibatan

96,70 %dan terendah mau bekerja keras 89,28 %.Untuk memperoleh
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gambaran tentang klasifikasi dan persentase variabel penelitian dapat

dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Klasifikasi Kategori dan Persentase Variabel Penelitian

Skor Klasifikasi
. Rata-rata | Persentase asiiikasl
No | Variabel Mean keseluruhan | variabel Kategori
variabel
1 Semangat 111,068 89,4% 89,44 % Sangat Baik
kerja
2 Iklim 111,816 92,2% 88,85% Baik
sekolah

Hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa variabel semangat kerja
dengan skor rata-rata 89,4% dan persentase variabel 89,44% berada pada
kategori “Sangat Baik” dan variabel semangat kerja dengan skor rata-rata

92,2% dan persentase variabel88,85% berada pada kategori “Baik”.

B. Uji Persyaratan Analisis

Hipotesis  penelitian diuji dengan menggunakan teknik
korelasi.Untuk menggunakan teknik iniharus memenuhi
persyaratan.Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik chi kuadrat
terhadap Iklim Sekolah dan Semangat Kerja Guru. Hasil pengujian uji
coba normalitas terhadap kedua variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel

15:
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Tabel 15.
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Variabel

Variabel X2 Keterangan X2 table

a=0,05
Iklim Sekolah | 10,05 Normal 11,34
Semangat 11,17 Normal 11,34
Kerja Guru

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa X2 pingjauh lebih kecil dari
X2 e, Maka distribusi skor kedua variabel adalah normal.Dengan
demikian teknik korelasi product moment dapat digunakan model analisis

pengujian hipotesis.

. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan (berarti) antara Iklim Sekolah dengan Semangat
Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang.Untuk menguji
besarnya koefisien korelasi hipotesis tersebut dilakukan analisis korelasi
product moment dan untuk menguji keberartian (signifikan) koefisien
korelasi dilanjutkan dengan uji t korelasi.

Hasil analisis korelasi antara Iklim Sekolah dengan Semangat
Kerja Guru tersebut diperoleh rhiwng 0,264> ranei0,195 artinya terdapat
hubungan yang signifikan antaralklim Sekolah dengan Semangat Kerja

Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang. Untuk menguji signifikan
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koefisien korelasi antara Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru

dilakukan uji t. Uji t tersebut dapat dilihat pada Tabel 16 berikut:
Tabel 16.

Pengujian koefisien korelasi dan keberartian korelasi variabel X dan Y
dengan tabel uji r dan tabel uji t

r Keberartian t table

table A

Koefisien korelasi (t) -

korelasi (1) | ,= 005| @= 0,01 @=005| 001
0,264 0,195 0,256 2,66 1,65 2,35

Hasil perhitungan pada Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru adalah
signifikan yaiturhiung = 0,264> e = 0,195 pada taraf kepercayaan 95%.
Pada keberartian korelasi juga terdapat hubungan yang signifikan antara
iklim sekolah dengan semangat kerja guru yaitu thiwng= 2,66>twane = 1,65
pada taraf kepercayaan 95%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja
Guru SMK swasta se-Kota Padang Panjang.

. Pembahasan

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kajian teori pada
penelitian ini dinyatakan bahwa Semangat kerja Guru dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satu diantaranya yaitu Iklim Sekolah.

Hasil pengolahan data pada penelitian ini menemukan bahwa iklim
sekolah yang adaSMK swasta se-Kota Padang Panjang mempunyai

hubungan yang siginifikan (berarti) dengan Semangat Kerja Guru pada
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taraf signifikan 95% dengan koefisien korelasi 0,264 dan keberartian
korelasi 2,66 dengan menggunakan uji t.

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan pembahasan masing-
masing variabel.

1. Variabel Semangat Kerja

Sama halnya dengan pengolahan data pada variabel iklim
sekolah, maka untuk variabel semangat kerja guru juga diperoleh dari
data responden, yaitu dengan membandingkan skor rata-rata (mean)
dengan skor maksimal dikali 100% sehingga dapat diketahui bahwa
penilaian secara kuantitatif mengenai semangat kerja guruSMK swasta
se-Kota Padang Panjang berada pada kategori Baik89,44 %. Hal ini
berarti semangat kerja guruSMK swasta se-Kota Padang Panjangsesuai

dengan apa yang diharapkan.

Semangat kerja merupakan sesuatu dalam diri seseorang yang
membuatnya mau bekerja dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan tepat waktu. Menurut
Hasibuan (2010:94) “semangat kerja adalah kemauan untuk
melakukan pekerjaan dengan giat dan antusias, sehingga penyelesaian
pekerjaan cepat dan baik.” Purwanto (2009:83) “semangat adalah
reaksi emosional dan mental seseorang terhadap pekerjaan. Semangat

kerja mempengaruhi kualitas dan kuantitas pekerjaan seseorang.”
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Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa semangat kerja
guruSMK swasta se-Kota Padang Panjangpada umumnya berada pada
persentase 89,44 % dengan kategori sangat baik. Untuk skor rata-rata
indikator tertinggi yaitu antusiasme 91 % dan terendah kesanggupan
untuk bekerjasama 88,4%.Untuk skor rata-rata sub indikator tertinggi
yaitu perhatian 91,96 % dan terendah keterbukaan 85,98 %.Jika dilihat
dari beberapa indikator semangat kerja maka indikator kesanggupan
untuk bekerjasamaberkategori baik dengan sub indikator terendah
adalah keterbukaan. Dengan hasil yang telah diketahui tersebut
kemungkinan penyebabnya masih rendahnya kerjasama antar pegawai,
kurang terbuka dalam hal pekerjaan antar sesama pegawai, kurangnya
pergaulan antar sesama pegawai sehingga jarangnya komunikasi untuk
bisa saling berbagi antar satu sama lainnyan. Oleh sebab itu, untuk
dapat mengoptimalkan kesanggupan untuk bekerjasamamaka
pimpinan hendaknya harus memupuk kerjasama, saling terbuka antar
sesama guru maupun atasan. Untuk itu sangat diperlukan hubungan
yang didasarkan pada prinsip kehidupan seperti saling mengerti, saling
menghargai, saling mendukung, saling terbuka dan melakukan
tindakan saling menguntungkan. Dengan adanya upaya-upaya yang
dilakukakan pimpinan hendaknya semangat kerja guru dapat

meningkat.
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2. Variabel Iklim Sekolah

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden,dengan
membandingkan skor rata-rata (mean) dengan skor maksimal dikali
100% dapat diketahui bahwa penilaian secara kuantitatif mengenai

Iklim SekolahSMK swasta se-Kota Padang Panjang berada pada
kategori baik 88,85%. Hal ini berarti iklim sekolah sesuai dengan yang
diharapkan.

Ikim sekolah merupakan suatu keadaan atau suasana yang
timbul karena pola prilaku atau hubungan antar warga sekolah yang
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan sekolah dan menjadi ciri khas
sekolah tersebut. Menurut Sagala (2008:130), iklim organisasi
(Organizational climate) adalah “serangkaian sifat lingkungan kerja,
yang dinilai langsung atau tidak langsung oleh karyawan yang dianggap
menjadi kekuatan utama dalam mempengaruhi prilaku karyawan.”
Hadiyanto (2004:179), mengemukakan bahwa:

iklim sekolah adalah situasi atau suasana yang muncul
karena adanya hubungan antara kepala sekolah dengan
guru, guru dengan guru, guru dengan peserta didik, atau
hubungan peserta didik yang menjadi ciri khas sekolah
yang ikut mempengaruhi proses belajar mengajar di
sekolah.

Iklim sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan Semangat kerja guru. Karena semangat kerja akan
mempunyai dampak positif yang sangat kuat terhadap perilaku para
anggotanya termasuk kerelaan untuk meningkatkan produktivitas

kerja.
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Dari hasil penelitian iklim sekolah SMK swasta se-Kota Padang
Panjangberada pada persentase 92,2 % dengan kategori sangat baik.
Untuk skor rata-rata indikator tertinggi yaitu partisipasi 93,2 % dan skor
rat-rata terendahkebebasan staf 91,4 %. Untuk skor rata-rata sub
indikator tertinggi yaitu keterlibatan 96,70 %dan terendah mau bekerja
keras 89,28 %.Dengan hasil yang telah diketahui tersebut kemungkinan
penyebabnya rendahnya kebebasan staf adalah kurangnya ekspresi guru
untuk kreatif, adanya tekanan dalam bekerja, pimpinan terlalu otoriter.
Upaya penigkatan kebebasan staf ini diperlukan:

e pemberian motivasi kerja kepada guru
e diberikan penyegaran-penyegaran melalui pelatihan kepada guru dan
kepala sekolah.

Selanjutnya penyebab rendahnya sub indikator mengenai mau
bekerja keras kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya motivasi
kerja dari pimpinan, kurangakrabnya hubungan antar guru dan
pimpinan.Upaya meningkatkan sub indikator mengenai mau bekerja
keras diperlukan agar pimpinan menjalin hubungan yang akrab dengan
warga di sekolah khususnya guru dan memberikan semangat dan
motivasi kerja kepada guru sehingga dalam melaksanakan tugas guru
merasa senang dan giat untuk bekerja.

3. Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien korelasi

antara Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru adalah signifikan
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atau berarti yaitu r hiung = 0,264> 1 wper = 0,195 pada taraf kepercayaan
95%. Pada keberartian korelasi juga terdapat hubungan yang signifikan
antara Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru yaituthiyng=
2,66>te = 1,658 pada taraf kepercayaan 95%.Adanya hubungan yang
signifikan antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru.

Menurut Davis dan Newstrom (1990:21), iklim organisasi
adalah “lingkungan manusia di dalam mana para pegawai organisasi
melakukan pekerjaan mereka”.lklim organisasi yang baik akan
menggairahkan pegawai untuk berpatisipasi secara aktif dalam
melaksanakan tugas. ,Hoy dan Miskell dalam Hadiyanto (2004:177),
bahwa “iklim sekolah adalah produk akhir dari interaksi antar
kelompok peserta didik di sekolah, guru-guru, dan para pegawai tata
usaha (administrators) yang bekerja untuk mencapai keseimbangan
antara dimensi organisasi (sekolah) dengan dimensi individu”. Sejalan
dengan itu, Hadiyanto (2004:179), mengemukakan bahwa:

iklim sekolah adalah situasi atau suasana yang muncul
karena adanya hubungan antara kepala sekolah dengan
guru, guru dengan guru, guru dengan peserta didik, atau
hubungan peserta didik yang menjadi ciri khas sekolah
yang ikut mempengaruhi proses belajar mengajar di
sekolah.

Wirawan (2009:7), menggambarkan pengaruh lingkungan dan
eksternal terhadap perilaku kerja pegawai kedalam sebuah bagan.
Salah satu perilaku kerja pagawai yang dimaksud adalah semangat

kerja. Semangat kerja ini akan dipengaruhi oleh lingkungan internal
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organisasi yang salah satunya adalah iklim organisasi. Jadi secara
tidak langsung dijelaskan bahwa iklim organisasi dalam hal ini
sekolah berpengaruh terhadap semangat kerja pagawai yaitu guru.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa iklim
sekolah mempunyai korelasi dengan semangat kerja guru.Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa adanya hubungan yang
siginifikan (berarti) antara iklim sekolah dengan semangat kerja
guru.Artinya Iklim organisasi yang baik akan berpengaruh terhadap
semangat kerja seseorang dalam melaksanakan tugas. Sebaliknya
iklim organisasi yang kurang baik akan menurunkan semangat
kerjaseseorang dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga kedua
variabel harus sama-sama ditingkatkan agar menjadi baik dan sesuali

dengan yang diharapkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan Iklim

Sekolah dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang

Panjang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Iklim Sekolah SMK Swasta se-Kota Padang Panjang sudah baik
(88,85 % dari skor ideal).

2. Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang sudah
sangat baik (89,44% dari skor ideal).

3. Terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara Iklim Sekolah
Dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang
Panjangdimana r pitung = 0,264> 1 ahe = 0,195 pada taraf kepercayaan
95%. Pada keberartian korelasi juga terdapat hubungan yang
signifikan antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru yaitu t
hitung = 2,066>twanel = 1,658 pada taraf kepercayaan 95%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan iklim sekolah SMK Swasta se-Kota Padang
Panjangberada pada kategori baik.Namun untuk skor rata-rata

terendahkebebasan staf 91,4 %. Dan Untuk skor rata-rata sub indikator
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terendah mau bekerja keras 89,28 %.Dengan hasil yang telah diketahui

tersebut
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kemungkinan penyebabnya rendahnya kebebasan staf adalah kurangnya
ekspresi guru untuk kreatif, adanya tekanan dalam bekerja, pimpinan
terlalu otoriter. Upaya penigkatan kebebasan staf ini diperlukan:

e pemberian motivasi kerja kepada guru

e diberikan penyegaran-penyegaran melalui pelatihan kepada guru dan

kepala sekolah.

Selanjutnya penyebab rendahnya sub indikator mengenai mau bekerja
keras kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya motivasi kerja dari
pimpinan, kurang akrabnya hubungan anatar guru dan pimpinan.Upaya
meningkatkan sub indikator mengenai mau bekerja keras diperlukan agar
pimpinan menjalin hubungan yang akrab dengan warga di sekolah
khususnya guru dan memberikan semangat dan motivasi kerja kepada guru
sehingga dalam melaksanakan tugas guru merasa senang dan giat untuk
bekerja.

2. Semangat Kerja GuruSMK Swasta se-Kota Padang Panjangberada pada
kategori baik. Namun Untuk skor rata-rata indikator terendah yaitu
kesanggupan untuk bekerjasama 88,4%. Untuk skor rata-rata sub indikator
terendah keterbukaan 85,98 %. Dengan hasil yang telah diketahui tersebut
kemungkinan penyebabnya masih rendahnya kerjasama antar pegawai,
kurang terbuka dalam hal pekerjaan antar sesama pegawai, kurangnya
pergaulan antar sesama pegawai. Oleh sebab itu, untuk dapat
mengoptimalkan kesanggupan untuk bekerjasama maka pimpinan

hendaknya harus memupuk kerjasama, saling terbuka antar sesama guru
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maupun atasan. Untuk itu sangat diperlukan hubungan yang didasarkan
pada prinsip kehidupan seperti saling mengerti, saling menghargai, saling
mendukung, saling terbuka dan melakukan tindakan saling
menguntungkan. Dengan adanya upaya-upaya yang dilakukakan pimpinan
hendaknya semangat kerja guru dapat meningkat. Diharapkan kepada
pimpinan agar terus berupaya untuk memberikan motivasi, arahan dan
pantauan kepada guru agar guru bekerja dengan disiplin dan sesuai dengan
apa yang diharapkan sehingga semangat kerja kerja guru dapat meningkat
dari waktu-kewaktu.

. Karena terdapat hubungan yang signifikan antara Iklim Sekolah Dengan
Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang, maka
diharapkan kepada pimpinan organisasi untuk memperhatikan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh guru dalam melakukan pekerjaan apakah
pekerjan yang dilakukan sudah baik dan benar sehingga dapat
meningkatkan semangat kerja guru.

. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebih memperluas kajian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi semangat kerja guru, baik dari aspek yang
dikaji, jumlah responden, maupun wilayah penelitian, karena masih
banyak faktor-faktor lain yang berhubungan dengan meningkatkan

semangat kerja yang belum terungkap dalam penelitian ini.
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Lampiran 1
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
JUDUL : HUBUNGAN IKLIM SEKOLAH DENGAN SEMANGAT
KERJA GURU SMK SWASTA SE-KOTA PADANG
PANJANG
Variabel Indikator Sub Indikator No. Item
1. Iklim Sekolah A. Kebebasan staf
(X) 1. Mengemukakan pendapat 1-4
2. Kemampuan dalam berkreatifitas 5-6
3. Kebebasan melaksanakan
pembelajaran 7-9
1. Keterlibatan
B. Partisipasi dalam | 2. Kesadaran 10-12
pembuatan keputusan 13-15
1. Mau bekerja keras
C. Tanggung jawab 2. Mau menanggung resiko atau 16-18
sanksi 19-20
3. Optimis dalam bekerja
21-25
2. Semangat Kerja
Y) A. Antusiasme 1. Semangat tinggi 1-4
2. Minat tinggi 58
3. Perhatian tulus 9
. 10-12
B. Loyalitas 1. Kepatuhan
2. Kesetiaan 13-17
. 18-22
C. Kesanggupan untuk | 1. Kesetiaan untuk membantu
bekerja sama 2. keterbukaan 23-25
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Lampiran 2

SURAT PENGANTAR PENELITIAN

Kepada Bapak/Ibu
Di
Tempat

Dengan Hormat,

Terlebih dahulu saya mendo’akan Bapak/Ibu semoga sehat dan sukses
selalu dalam melaksanakan rutinitasnya. Amin. ..

Saya yakin Bapak/lbu dapat kiranya meluangkan waktu untuk mengisi
angket penelitian ini. Angket ini saya berikan kepada Bapak/lbu dengan tujuan
untuk memperoleh data dan informasi tentang Hubungan Iklim Sekolah dengan
Semangat Kerja GuruSMK Swasta se-Kota Padang Panjangyang akan
dijadikan bahan kajian skripsi.

Data dan informasi yang Bapak/lbu berikan semata-mata untuk
kepentingan pengelolaan pendidikan di masa yang akan datang dan tidak ada
maksud serta tujuan lain yang merugikan Bapak/lbu semua. Oleh karena itu
sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan data dan informasi yang sebenarnya,
sesuai dengan yang Bapak/Ibu alami dan ketahui selama ini. Selanjutnya data dan
informasi yang Bapak/Ibu berikan akan saya jaga kerahasiaannya.

Demikianlah agar dapat dimaklumi, atas kesedian dan bantuan Bapak/Ibu

semua, terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih.

Wassalam

Dewi Permana Sari
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Lampiran 3
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Sebelum Bapak/lbu mengisi angket ini bacalah pernyataan-pernyataan
berikut dengan seksama, selanjutnya pilih salah satu alternatif jawaban dari
beberapa alternatif yang tersedia sesuai dengan pendapat dan pemikiran
Bapak/Ibu. Setiap butir pernyataan disediakan lima kemungkinan jawaban seperti

di bawah ini:
SL = Selalu
SR = Sering
KD = Kadang-Kadang
JR =Jarang
TP =Tidak Pernah

Bapak/Ibu dipersilahkan untuk memilih salah satu dari lima kemungkinan
jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Saya harap
Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada salah satu kolom jawaban. Untuk
memudahkan Bapak/lIbu dalam menentukan pilihan, diberikan contoh sebagai
berikut:

No. | Pernyataan SL |SR |KD |JR TP

1 Pimpinan menyampaikan sasaran dan | v

tujuan dari tugas yang diberikannya

Jika Bapak/lbu ingin menggantikan pilihan maka beri tanda silang (X)
pada jawaban keliru tersebut, selanjutnya pilih alternatif jawaban lain yang
tersedia dengan memberikan tanda ceklis (V). Atas kesediaan Bapak/Ibu, saya

ucapkan terima kasih.
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Lampiran 4
ANGKET PENELITIAN
A. 1klim Sekolah
No Pernyataan SL | SR KD |JR | TP
Kebebasan Staf
1 | Guru diberi kesempatan dalam membuat keputusan

yang berkenaan dengan peraturan serta kebijaksanaan
sekolah

2 | Warga sekolah bebas mengeluarkan pendapat/ide pada
pimpinan baik secara formal maupun nonformal

3 | Kepala sekolah bersama-sama guru mengambil
keputusan yang penting bagi sekolah

4 | Bapak/lbu saling bertukar pikiran satu sama lain secara
leluasa

5 | Kepala sekolah memberikan peluang kepada warga
sekolah untuk berkreatifitas dalam menjalankan tugas

6 | Bapak/lbudiberikan kebebasan untuk bersosialisasi
dengan sesama pegawai

7 | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada semua
guru dalam merencanakan pembelajaran

8 | Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada semua
guru dalam pelaksanaan pembelajaran

9 | Kepala sekolah memberikan kebebasan dalam memilih
teknik evaluasi pembelajaran
Partisipasi dalam Pembuatan Keputusan

10 | Jika dilibatkan dalam rapat, Bapak/Ibu menyumbangkan
ide/gagasan yang inovatif sehubungan dengan tugas
yang sedang dilaksanakan

11 | Bapak/lbu berusaha untuk menghadiri kegiatan kantor
walaupun tidak terlibat dalam kepanitiaannya

12 | Bapak/lbuberusaha menyumbangkan tenaga untuk
melaksanakan tugas demi kemajuan sekolah

13 | Bapak/lbuikut serta dalam menyelesaikan masalah jika
terjadi masalah di kantor

14 | Bapak/lbu merasa tugas yang diberikan pimpinan itu
penting sehingga diselesaikan dengan cepat

15 | Bapak/lbu ikut serta melibatkan diri dalam kegiatan

yang diadakan di sekolah

Tanggung Jawab
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16 | Bapak/lbu mau bekerja keras, supaya tugas yang
dikerjakan berhasil sesuai dengan keinginan atasan

17 | Bapak/lbu  bersedia  bekerja  lembur  dalam
menyelesaikan pekerjaan yang ada

18 | Bapak/lbu menggunakan kemampuan yang optimal
yang dimiliki dalam melakukan pekerjaan agar
pekerjaan yang dihasilkan lebih baik

19 | Bapak/lbu siap menerima sanksi atau resiko atas semua
tindakan yang dilakukan  sehubungan  dengan
pelaksanaan tugas

20 | Jika ada kesulitan dalam menyelesaikan tugas,
Bapak/Ibu berusaha menyelesaikan sendiri

21 | Bapak/Ibu optimis dalam mengerjakan setiap tugas
yang diberikan atasan

22 | Bapak/Ibu merasa optimis dalam mengerjakan tugas
karena bisa memanfaatkan fasilitas yang ada

23 | Bapak/Ibu berusaha dengan optimal bila ikut serta
sebagai salah satu anggota panitia

24 | Bapak/Ibu berusaha menyelesikan tugas dengan baik
walaupun tidak diawasi oleh kepala sekolah

25 | Meskipun gagal dalam melaksanakan tugas, Bapak/Ibu
akan terus berusaha menyelesaikannya

B. Semangat Kerja
No Pernyataan SL |[SR |KD |JR |TP
Antusiasme

1 | Bapak/Ibu melakukan pekerjaan dengan serius agar
mencapai hasil yang optimal

2 | Bapak/lbu berupaya menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu

3 | Bapak/lbu segera melaksanakan tugas yang telah
diberikan  pimpinan  walaupun waktunya belum
mendesak

4 | Bapak/lbu bekerja dengan teliti untuk mencapai hasil
yang maksimal

5 | Bapak/lbu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
rencana yang disusun

6 | Bapak/lbu menyelesaikan pekerjaan dengan penuh
semangat

7 | Dalam melaksanakan tugas Bapak/Ibu berusaha fokus

terhadap pekerjaan yang diberikan walaupun Bapak/ Ibu
mempunyai permasalahan di luar kantor
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8 | Bapak/lbu berupaya menyelesaikan pekerjaan dengan
baik

9 | Bapak/ Ibu konsentrasi dalam melaksanakan setiap tugas
yang diberikan pimpinan
Loyalitas

10 | Bapak/lbu berusaha tetap berada di kantor walaupun
pekerjaannya telah selesai sebelum jam kerja berakhir

11 | Bapak/lbu mentaati peraturan dinas yang berlaku
walaupun kurang setuju dengan peraturan tersebut

12 | Bapak/lbu menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan

13 | Bapak/lbu menjaga rahasia kantor dengan tidak
menceritakan masalah intern kantor pada pihak luar

14 | Bapak/lbu lebih mendahulukan kepentingan kantor di
atas kepentingan pribadi

15 | Bapak/lbu bekerja dengan maksimal demi pencapaian
tujuan organisasi

16 | Bapak/lbu rela mengorbankan tenaga untuk kegiatan di
sekolah, demi kemajuan sekolah

17 | Bapak/lbu melaksanakantugas yang diberikan pimpinan
sebaik mungkin tanpa mengharapkan imbalan
Kesanggupan untuk bekerja sama

18 | Bapak/lbu berusaha membantu apabila ada diantara
pegawai mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaan

19 | Jika ada pegawai yang berhalangan hadir, Bapak/lbu
bersedia menggantikan tugas pegawai tersebut untuk
sementara bila punya waktu

20 | Bapak/lbu membina kerja sama yang baik dengan
sesama pegawai

21 | Bapak/Ibu meminta petunjuk kepada teman sejawat bila
ada kesulitan dalam membuat laporan kegiatan

22 | Jika ada pegawai lain yang keliru dalam melaksanakan
tugas, Bapak/lbu  memberikan  saran  untuk
memperbaikinya

23 | Bapak/Ibu jujur mengakui kesulitan yang dialami dalam
mengerjakan tugas secara bersama

24 | Bapak/Ibu merasa dimengerti oleh rekan kerja ketika
mengalami kesulitan dalam tim kerja

25 | Bapak/Ibu membantu rekan kerja yang mengalami

kesulitan masalah dalam menyelesaikan pekerjaan
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Lampiran 5

ANALISIS HASIL U1 COBA ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN IKLIM SEKOLAH DENGAN SEMANGAT KERJIA GURU SMK SWASTA SE-KOTA PADANG PANJANG

: Semangat Kerja
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Lampiran 6

ANALISIS HASIL UJI COBA ANGKET PENELITIAN

A. Variabel (Y) Semangat Kerja
1. Uji Validitas dengan Rumus Rho Spearmen atau Tata Jenjang
Mencari validitas instrumen semangat kerja menggunakan rumus

Rho spearmen oleh Arikunto (2010:321)sebagai berikut:

6 D?
Thoy, =1— m
No | Responden | Total Skor Rank Rank D D2
Skor Max Total Max

1 A 113 70 2,5 4 -15 12,25
2 B 114 75 1 3 -2 4

3 C 111 95 4 1,5 2,5 6,25
4 D 113 95 2,5 1,5 1 1

5 E 85 15 9 9 0 0

6 F 77 5 10 10 0 0

7 G 89 63 55 5 05 0,25
8 H 89 40 5,5 7,5 -2 4

9 | 86 60 7,5 6 15 2,25
10 J 86 40 7,5 7,5 0 0

Jumlah 20
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6y D?
Rh.Oxy = Il — m
_ 4 6>.(20 )
|7 10102-1)
= [1-120]
=1-0,121
= 0,879

Jadi dari hasil perhitungan validitas di atas dapat diperoleh rho
hitung =0,879sedangkan rho tabel dengan N = 10 pada taraf kepercayaan
95% adalah 0,648. Jadi rho hitung> rho tabel(0,879 >0,648)Ini
menandakan angket penelitian ini valid.

2. Uji reliabilitas angket dengan rumus Alpha

a. Langkah pertama mencari masing-masing Item dengan rumus:

Yx2 — @
92 = n
n
123-108° _
_ 10 _ 123 108,9=ﬁ=1,41
10 10 10

1764
192-—=  192-176,4

2. = T o =1,56
2025
209—>- 209-2025
3. = 10 — = 0,65
10 10
1681
181———=  181-168,1
4. = 10 _— =1,29
10 10
1156
130——  130-115,6
5 = 10 — =1,44
10 10
90—=  90-67,6
6. = 10 — = 2,24




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

1089
131—1= _ 131-108,9 29
10 10 '
784
108——+ _ 108-784 _ 2 96
10 10 ’
1681
1774 _ 177-1681 —089
10 10 ’
1521
159-—— _ 159-1521 ~0,69
10 10
1089
121—= 121-1089 121
10 10
1089
129-——"1- _ 129-1089 _, 01
10 10 ’
152-1296 _ 152-129,6
= . ::2 4
10 10 0
1764
18410 _ 184-1764 ~0,76
10 10
1936
202——~ _ 202-1936 _ 0. 84
10 10 ’
2025
209-75 _ 209-2025 ~0.65
10 10
1849
195-—5~ _ 195-1849 _ 64 _ 101
10 10 10
1764
18470 _ 184-1764 _ 89 _ 076
10 10 10 ’
2025
209—70 _ 209-2025 _ 45 _ 0 65
10 10 10 ’
1936
202—75" _ 202-1936 _ 0,84
10 10
1849
1930 _ 193-1849 _ 0,81
10 10
1521
161 _ 161-1521 _ 0,89
10 10
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1225
1314 _ 131-1225

23. = =0,85
10 10
1444
154——  154-1444
— 10 __ LA
24. = o o 0,96
1521
161-———  161-152,1
2 . = 10 = 2 =
5 10 10 0,89

b. Langkah kedua menjumlahkan semua hasil varians item yaitu:

Zabz=01+02+a3+04+05+--- ......... + 025

= 1,41+1,56+0,65+1,29+1,44+2,24+2,2 +
2,96 +0,89+0,69+1,21+2,04+0,76 +0,84 + 0,65+ 1,01 +
0,76 +0,65+0,84+0,81+0,89+0,85+0,96 + 0,89 =30,71

c. Langkah Ketiga, Menggunakan Rumus Varians Total (o°t)

2 (Ext)?
_ZXt "

E:dzt - N

94643 — O6°

- 10

94643 — 92736,9
N 10

_1906,1
10

=190,61
d. Langkah Keempat, dengan Menggunakan Rumus Alpha Guna

Melihat Reliabilitas:

ril = (T]']TJ <1 - Z;?)
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30,71 )
190,61

~(@=(:

_ (?) (1-0,839)

=(1,111)(0,839)
=0,932

Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas diperoleh rho hitung=
0,932 dan rho tabledengan taraf kepercayaan 95%, dengan N = 10 adalah
0,632 (N=10). Jadi rho hitung>rho table(0,932>0,632)Ini menandakan

angket penelitian ini reliabel.

B. Variabel X:l1klim Sekolah

1. Uji Validitas dengan Rumus Rho Spearmen atau Tata Jenjang
Mencari validitas instrumen iklim sekolah dengan menggunakan
rumus Rho Spearmen atau tata jenjang sebagai berikut:
6y D?
Thoy, = 1— ﬁ
No | Responden | Total Skor Rank | Rank D D2
Skor Max Total Max
1 A 106 45 2 6,5 -45 | 20,25
2 B 94 50 4,5 4 0,5 0,25
3 C 111 80 1 1 0 0
4 D 103 60 3 2 1 1
5 E 85 20 8 9 -1 1
6 F 75 5 10 10 0 0
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7 G 90 50 6,5 4 25 |6,25
8 H 94 45 4,5 6,5 -2 4
9 I 81 35 9 8 1 1
10 J 90 50 6,5 5 15 |225
Jumlah 36
6 D?
Rhoyy, = [1 - ﬁ
_ [1 _ M}
10(102 — 1)
= [1- 16
990
=1-0,218
=0,782

Jadi dari hasil perhitungan validitas di atas dapat diperoleh rho

hitung =0,782sedangkan rho tabel dengan N = 10 pada taraf kepercayaan

95% adalah 0,648. Jadi rho hitung> rho table(0,782 >0,648)Ini

menandakan angket penelitian ini valid.

2. Uji reliabilitas angket dengan rumus Alpha

e. Langkah pertama mencari masing-masing Item dengan rumus:

1681

1024

_ 118——1- _ 118-1024 _

10 10

_ 1775 177-1681 _ 14,1
10 10

sx2 - B

n

=0,89



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

1764
184——= _ 184-1764 _ 0.76
10 10 ’
1369
145-=7= _ 145-1369 —0,81
10 10
1156
130——= _ 130-1156 _ 1 44
10 10 !
676
90—5  90-67,6
10 — =224
10 10
1600
174——0~  174-160,0 —14
10 10
1600
168——0—  168-160,0 0.8
10 =~ 10
1089
1175~ _ 177-1089 —0,81
10 10
1444
154-——  154-1444 —096
10 10
961
109——+  109-96,1
10 — =1,29
10 10
784
98—  98-784
10 — =1,96
10 10
143-1225 _ 152-1225
= —~ =2,05
10 10 !
1369
151—1= _ 184-1369 ) g
10 10 !
1369
155-=-~ _ 202-1369 _ 1,81
10 10
1849
193-=- _ 209-1849 —0,81
10 10
1296
146> _ 14671296 _ 64 _ 4 o
10 10 10 !
1764
184——- _ 184-1764 _ 89 _ 0.76

10

10 10
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2025
_193-=07 193-2025 45

19. = = —=0,81
10 10 10

20, — 1931—01‘% _ 193;(1)84.9 ~ 0,81

21. = 1931_01% =222 - 0,81

29 — 1611-01% _ 161;(1)52,1 ~ 0,89

23. = 1311_01% = 131;(1)22'5 =0,85

oh — 138—% _ 138-1296 _ 0,84
10 10

o5 — 156—% _ 156-1444 _ 1,16

10 10

f. Langkah kedua menjumlahkan semua hasil varians item yaitu:

Zabz=01+02+03+04+05+--- ......... + 50
=0,89+1,56+0,76+0,81+0,81+1,44+2,24+1,4+0,8+0,81+
0,96+1,29+1,96+2,05+1,41+1,81+0,81+1,64+0,76+0,81+0,81+0,81+
0,89+0,85+0,84 + 1,16 = 29,57

g. Langkah Ketiga, Menggunakan Rumus Varians Total (o°t)

2
5 X2 — X0

N
ZO'Zt - N
2
87449 — 92
_ 10

10

_ 87449 — 86304,1
B 10

11449
10
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=114,49

h. Langkah Keempat, dengan Menggunakan Rumus Alpha Guna

Melihat Reliabilitas:
M ) Y.ao%b
11=—)(1-
r (n -1 < 0%t

_ < 10 )(1 29,57)
“\10-1 114,49

_ (g) (1-0,258)

= (1,111)(0,742)
=0,824

Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas diperoleh rho hitung=
0,824 dan rho tabledengan taraf kepercayaan 95%, dengan N = 10 adalah

0,632. Jadi rho hitung>rho table(0,824>0,632)Ini menandakan angket

penelitian ini reliabel.
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Lampiran 7

TABULASI DATA
IKLIM SEKOLAH DI SMK SWASTA SE KOTA PADANG PANJANG

: Iklim sekolah

Variabel X

<

8 |o|o|o|lo|o|ololo|o|m|olo|~|wv|~]|o|<|o|o|o]o|o|o|n|o|wv|w|o]<|o|a]<[~|a]|o|o]m|o|<
m211121110111111112111111111111111111211
U111111111l11111111111111111111111111111
)
%555555555555555555554555555555545454543
ﬁA/__.S55555555555555555555555555555555554554
%455554555444455555554555555555445555555
ﬂS55555553445555455554555555555455545554
MM_.S55554545555555555554555555545555455555
m555554444444555534455444555443545544554
W.JS55535535553345445435444545545555455535
010.544453535443454455544545545455554445554
N555555454555543455344553434535544534455
rlOS55454555545445434433555445545554554444

m5555555454555555545344455554555545555554

Q

=1

mq_Al_..555555533455555455555555545555455455555

k7]

©

QBS55554555445555545444555544545344455545

c

3

MM544545555545545555553555355553555555554

-

o

kl

NG| t|w|o|ofvsfvjv]s|v||ofvlv]ls|s]o|v]|v|v|sfofsiv]o|u]o]u|vfvfwv]v]w]v]|s|v]vfvfn
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o(w|oft|v[v|t|t]|ofo|lv]o]la|t|o|cnfs|v|t|vv|v(v|v[v|v|[v]S(v|v|[s]|v|[v|v]|v[wv]|v]w]v]|n
Nt [w|w[v|v|v|wv|o|t|F|v|v(v|v(v|v|wv]|w|v]s(v|v[v|v|v|v|v|v]|v|wv|v|s]|[F|v[v]w|v]w
Olw|vfv|v[v|o|s]t[F|v|v|wv|v|wv]jv|v]v|s|vlwv]|s(v|v(v]|wv||vfv]S[v]o|v|v]v|wv]wv]w]o]<s
[To) I (oY NToY NToR NToY NToY - NUoY NToY Iy NToY Kool NTo) oY (To} o) NTo} NTOY NTo} No) NUo} NTo) NUoY NToY NUoY o) NToY NTo} NUo) NUo} NUOY NTo) o) NTo} NTOR g NTOY g I
<t w|(w|t(v|v|tv|v]|s|F|F|v[v|F(v|v|v]|v[v|v[v|v[v|s|v|v[v]|F|v|v|[|v[F|v[v]v[v]w
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c
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m123456789Ol2345678901234567890123456789
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118
114
109
108
115
105
115
117
116
114
115
119
121
110
111
117
105
109
106
109
109
116
113
104
100
105
106
118
117
113
114
117
118
119
116
117

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73

74
75
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118
113
114
117
119
122
121
113
119
117
116
121
109
113
110
115
113
112
113
112
114
112
11097

4,672

4,552

4,464

4,619

5| 4,64 459 4,69) 4,54] 437] 4,48| 453] 4,58] 4,78| 4,68 4,64] 4,65 461

4,639

5

4,835

4,666

4,570

4,629

455 | 420 | 448 | 445 | 450 | 448 | 444 | 433 | 453 | 437 | 429 | 437 | 450 | 445 | 455 ] 440 | 424 | 435 | 439 | 444 | 464 | 454 | 450 | 451 | 447

4,69] 433) 4,62| 4,59| 4,64] 4,62) 4,58] 4,46| 4,67) 451

4,557

4,517

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
%
95
96
97

jumlah

rata-rata

Rata-rata sub

Indikator
Rata-rata

Indikator
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TABULASI DATA
SEMANGAT KERJA GURU DI SMK SWASTA SE KOTA PADANG PANJANG

Variabel Y: Semangat Kerja

jumlah

112
122
123
120
120
116
118
115
111
118
116
112
112
104
120
118
115
106
100
102
101
111
110
111
114
107
106
107
104
106
110
104
112
104
111
124
105
106
110

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

Skor Masing-Masing Item

11

10

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

38
39
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116
119
119
112
118
115
123
107
124
103
103
105
119
117
115
106
101
103
101
111
111
111
113
107
106
107
105
109
111
103
112
105
112
123
105
108

40

41

42

43

44
45

46
47

48
49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
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Lampiran 8

PENGOLAHAN DATA
A. Distribusi Frekuensi Masing-Masing Variabel

1. Semangat Kerja

a. Distribusi frekuensi skor Semangat Kerja

121-124 10 97 3 30 90
117-120 17 87 2 34 68
113-116 16 70 1 16 16
109-112 21 54 0 0 0
105-108 19 33 -1 -19 19
101-104 13 14 -2 -26 52
97-100 1 1 -3 -3 9
32 254

1) Mencari Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi

MT+ Y fxli

a. Mean(_x): -

= 1105+ 32 4
97

=110,5 + (0,329). 4

=110,5+1,316

= 111,816



b. Median (Mdn)

N
——Cfb
=Bb+ <2 ).i
fd
27 _33
=108,5+ | 2 4
21

=108,5 + (0,738) . 4
= 108,5+ 2,952
= 111,452

c. Modus (Mo)
= 3 Median — 2 Mean
=3(111,45) — 2 (111,81)
= 334,35 - 223,62
=110,73

d. Standar Deviasi (SD)
) -
h N N
— 254\ (32Y2
=4 ( 97 ) (97)
=4+/2,61—-0,108

=4,/2,502

=4.1,581

=6,324

88



2) Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat

1. Uji Normalitas Variabel Semangat Kerja

N =97 SD = 6,324
X =111,816 db =6-3=3

a. Langkah pertama mencari nilai Z (Z-score)

X-X
l =——
SD
124,5—-111,816
Z;=—————=2,00
6,324
120,5—111,816
Z,=———=1,37
6,324
116,5—111,816
Z;=————=0,74
6,324
112,5—-111,816
Z,=————=0,10
6,324
108,5—111,816
Zs=——=-0,52
7,95
104,5—111,816
Zg=———=-1,15
6,324
100,5—111,816
Z;=———=-1,78
6,324
96,5—111,816
Zg=————=-2,42
6,324

b. Langkah kedua mencari luas area Z
1. 0,4772 -0,4147 = 0,06 x 97 = 5,82
2. 0,4147-0,2703 = 0,14 x 97 = 13,58
3. 0,2703 - 0,0398 = 0,23x 97 = 22,31
4. 0,1985 -0, 0398 =0,15x 97 = 14,55
5. 0,3749-0,1985=0,17 x 97 = 16,49
6. 0,4625—-0,3749 =0,08 x 97 = 7,76

89



. 0,4922 -0,4625=0,02x97=1,94

90

Kelas Batas Z Area Luas Fo fh fo-fh | fo-fh® | fo-rn?
interval | area z areaz fh
121-124 | 12455 | 2,00 | 0,4772 0,06 10 | 582 (4,18 | 174 2,98
117-120 | 120,5 | 1,37 | 0,4147 0,14 17 | 1358 | 3,42 | 116 0,85
113-116 | 116,5 | 0,74 | 0,2703 0,23 16 | 22,31 |(-6,31| 39,7 1,77
109-112 | 1125 | 0,10 | 0,0398 0,15 21 | 14555 [ 6,15 | 37,1 2,54
105-108 | 108,5 | -0,52 | 0,1985 0,17 19 | 16,49 | 2,51 6,3 0,38
101-104 | 1045 | -1,15 | 0,3749 0,08 13| 7,76 | 414 | 171 2,20

97-100 | 100,5 | -1,78 | 0,4625 | 0,02 1| 194 |-094| 0,88 0,45

96,5 | -2,42 | 0,4922
11,17

Data Variabel (Y) yang diperoleh berdistribusi normal dimana x?

yang diperoleh 11,17<x? tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan db 3

(11,34).




2. lklim Sekolah

a. Distribusi frekuensi skor Iklim Sekolah

120-123 4 97 2 8 16
116-119 22 93 1 22 22
112-115 25 71 0 0 0
108-111 15 46 -1 -15 15
104-107 19 31 -2 -38 76
100-103 12 12 -3 -36 108
-15 237

1. Mencari Mean, Median, Modus dan Standar Iklim Sekolah

a. Mean(?)=MT+Zfol-i

9
=113,5 (—)-4
o7

= 113,54+ (—0,608) - 4
= 113,5—-2,432
= 111,068

N/2=cfb .
4t
(97/2-46) ,
25

b. Median (Mdn) x = Bb +

=111,5+

=111,54+(0,1)-5

=111,5+0,4



=111,9

c. Modus (Mod) x = 3 Median — 2 Mean
= 3(111,9) — 2(111,068)
= 335,7 — 222,136
= 113,564

ran  (Br6DY)
N N

d. Standar Deviasi (SD) = i\/

. (237) (=59)2
B 97 97

=4-,/2,44 — (—0,608)2

=4-/2,44 - 0,369
=4-,/2,071
=4-1,43

= 5,72

2. Uji Normalitas Untuk Variabel Iklim Sekolah

N =97
X =111,068
SD =572

db =6-3=3

92



Langkah pertama mencari Z Score

Z =

zZ1 =

Zy =

Z3 =

Zy =

Zg =

Zg =

Z7

X —X
SD

123,5-111,068 _ 517
5,72 o

_119,5-111,068 _ L4
5,72 -

_1155—111,068 _ 077
5,72 o

~ 111,5-111,068 _ 0.07
5,72 o

~107,5-111,068 _ 064
5,72 o

~103,5—111,068 _ 132
5,72 o

~99,5-111,068 202

B 5,72 -

b. Langkah kedua mencari luas area Z

S T oA

0,4850-0,4292 = 0,05 x 97 = 4,85
0,4292 - 0,2794 = 0,15 x 97 = 14,55
0,2794 —0,0279 = 0,25 x 97 = 24,25
0,2389 - 0,0279 = 0,21 x 97 = 20,37
0,4066 — 0,2389 = 0,16 x 97 = 15,52
0,4783 —0,4066 = 0,07 x 97 = 6,79
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94

c Batas Z Area Luas Fo fh fo-fh | fo-fh® | fo-rn?
area z area z fh
120-123 | 1235 | 2,17 ( 0,4850 | 0,05 4 485 | -0,45 | 0,20 0,04
116-119 | 1195 | 1,47 (0,4292 | 0,15 22 | 1455 | 7,45 55,5 3,81
112-115 | 1155 | 0,77 { 0,2794 | 0,25 25 | 24,25 | 0,75 0,56 0,02
108-111 | 111,5 | 0,07 | 0,0279 0,21 15 | 20,37 | -5,37 28,8 141
104-107 | 107,5 | -0,64 [ 0,2389 | 0,16 19 | 15552 | 348 | 121 0,78
100-103 | 103,5 | -1,32 | 0,4066 | 0,07 12 6,79 5,21 27,1 3,99
99,5 |[-2,02|0,4783
10,05

Data Variabel (X) yang diperoleh berdistribusi normal dimana x?2

yang diperolen10,05<x?2yp pada taraf kepercayaan 95% dengan db 3

(11,34).
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Tabel Pembatu UjiHipotesis Iklim Sekolah dan Semangat

Kerja Guru

No X Y X? Y? XY

1 120 112 14400 12544 13440
2 119 122 14161 14884 14518
3 116 123 13456 15129 14268
4 119 120 14161 14400 14280
5 120 120 14400 14400 14400
6 110 116 12100 13456 12760
7 116 | 118 | 13456 | 13924 | 13688
8 110 | 115 | 12100 | 13225 | 12650
9 109 111 11881 12321 12099
10 113 118 12769 13924 13334
11 110 116 12100 13456 12760
12 110 112 12100 12544 12320
13 117 112 13689 12544 13104
14 115 104 13225 10816 11960
15 117 120 13689 14400 14040
16 116 118 13456 13924 13688
17 114 115 12996 13225 13110
18 121 106 14641 11236 12826
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19 116 100 13456 10000 11600
20 116 102 13456 10404 11832
21 110 101 12100 10201 11110
22 118 111 13924 12321 13098
23 119 110 14161 12100 13090
24 118 111 13924 12321 13098
25 119 114 14161 12996 13566
26 115 107 13225 11449 12305
27 115 106 13225 11236 12190
28 118 107 13924 11449 12626
29 114 104 12996 10816 11856
30 116 106 13456 11236 12296
31 112 110 12544 12100 12320
32 114 104 12996 10816 11856
33 117 112 13689 12544 13104
34 111 104 12321 10816 11544
35 118 111 13924 12321 13098
36 118 124 13924 15376 14632
37 123 105 15129 11025 12915
38 116 106 13456 11236 12296
39 114 110 12996 12100 12540
40 118 116 13924 13456 13688
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41 114 119 12996 14161 13566
42 109 119 11881 14161 12971
43 108 112 11664 12544 12096
44 115 118 13225 13924 13570
45 105 115 11025 13225 12075
46 115 123 13225 15129 14145
47 117 107 13689 11449 12519
48 116 124 13456 15376 14384
49 114 103 12996 10609 11742
50 115 103 13225 10609 11845
51 119 105 14161 11025 12495
52 121 119 14641 14161 14399
53 110 117 12100 13689 12870
54 111 115 12321 13225 12765
55 117 106 13689 11236 12402
56 105 101 11025 10201 10605
57 109 103 11881 10609 11227
58 106 101 11236 10201 10706
59 109 111 11881 12321 12099
60 109 111 11881 12321 12099
61 116 111 13456 12321 12876
62 113 113 12769 12769 12769
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63 104 107 10816 11449 11128
64 100 106 10000 11236 10600
65 105 107 11025 11449 11235
66 106 105 11236 11025 11130
67 118 109 13924 11881 12862
68 117 111 13689 12321 12987
69 113 103 12769 10609 11639
70 114 112 12996 12544 12768
71 117 105 13689 11025 12285
72 118 112 13924 12544 13216
73 119 123 14161 15129 14637
74 116 105 13456 11025 12180
75 117 108 13689 11664 12636
76 118 107 13924 11449 12626
77 113 112 12769 12544 12656
78 114 124 12996 15376 14136
79 117 121 13689 14641 14157
80 119 121 14161 14641 14399
81 122 121 14884 14641 14762
82 121 116 14641 13456 14036
83 113 116 12769 13456 13108
84 119 117 14161 13689 13923
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85 117 115 13689 13225 13455
86 116 118 13456 13924 13688
87 121 118 14641 13924 14278
88 109 114 11881 12996 12426
89 113 115 12769 13225 12995
90 110 107 12100 11449 11770
91 115 120 13225 14400 13800
92 113 119 12769 14161 13447
93 112 115 12544 13225 12880
94 113 106 12769 11236 11978
95 112 104 12544 10816 11648
96 114 118 12996 13924 13452
97 112 114 12544 12996 12768
Jumlah | 11097 | 10866 | 1271409 | 1221232 | 1243821
Maks 123 124
Min 100 100
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B. Menghitung Koefisien Korelasi Antara X dan Y dengan Product
Moment
" _ NEIXY-EXEY)
Y JINEXZ-@E XN L Y2-(2 V)7

_ 97.1243821 —(11097)(10866)
V{97 1271409 —(11097)2}{97 .1221232 —(10866)2}

_ 120650637—-120580002
J(l23326673—123143409)(118459504-—118069956)

70635
/(183264)(389548)

70635
V71390124672

70635
267189,30

= 0,264

I' el dengan a 0,05 N = 97 adalah 0.195
Jadi, uji Korelasi Product Moment diperoleh r hitung 0.264 > I tapel
0.195pada taraf kepercayaan 95%
C. Menghitung Keberartian Korelasi dengan Uji t

rVn—2
J1=(r)?

_0,2644/97-2
J1—-(0,264)2

_ 0,264+/95

v/0,930304

t=

_0,264. 9,74
0,964
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_ 2,572944
0,964

= 2,669
t wapel dengan derajat kebebasan = N —2 =97 — 2 =95, a 0,05 adalah 1,658
Jadi, uji keberartian korelasi diperoleh t hiwung2,669 > t tanei1,658 pada

taraf kepercayaan 95%.
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Taraf Signif Taraf Signif Tanf Signil |

ol s | ome | Yol s [ame |0 | s | 1w
3| 0997 | 099 | 27 | 038t | 0487 | 55 | 0266 | 0345
4 | 0950 | 09% | 28 | 037 | 0478 | 60 | 0254 | 0330
5 | oss | 090 [ 20 [ o367 | 040 | e | o2s | 0317
6 | 08l | 0917 | 30 | 0361 | 0463 | 70 | 0235 | 0306
7 | o734 | 087 | 31 | 0355 | 04% | 75 | 0227 | 029
8 | 0707 | 083 | 32 | 0349 | 0449 | 80 | 0220 | 0286
9 | 0666 | 0798 | 33 | 034 | 042 | 8 | 0213 | 0278
10 | 0632 | 0765 | 34 | 0339 | 0436 | % | 0207 | 027
11 | 0602 | 0735 | 35 | 0334 | 0430 | 95 | 0202 | 0263
2 | 057 | 0708 | 36 | 032 | 0424 | 100 | 0195 | 0256
13 | 055 | o684 | 37 | 0325 | 0418 | 125 | 0176 | 0230
14 | 0532 | 0661 | 38 | 0320 | 043 | 150 | 0159 | 0210
15 | 0514 | 064l | 39 | 0316 | 0408 | 175 | 0148 | 0,194
16 | 0497 | 0623 | 40 | 0312 | 0403 | 200 | 0138 | 0181
7 | 0482 | 0606 | 41 | 0308 | 0398 | 300 | 0113 | 0148
18 | 0468 | 059 | 42 | 0304 | 0393 | 400 | 0098 | 0128
19 | 0458 | 0575 | 43 | 0301 | 0389 | 500 | 0088 | 0115
20 | 044 | 0561 | 44 | 0297 | 03% | 600 | 0080 | 0105
2 | 0433 | 0549 | 45 | 0204 | 030 [ 700 | 0074 | 0007
2 | 043 | 0537 | 46 | o201 | 0376 | 800 | 0070 | 0091
B | 0413 | 0526 | 47 | 0288 | 0372 | 900 | 0065 | 0086
24 | 0404 | 0515 | 48 | 0284 | 0368 | 1000 | 0062 | 0081
25 | 03% | 0505 | 49 | 0281 | 0364
% | 0388 | 049% | 50 | 0279 | 0361

Sumber : Arnkunto Suharsimi, 2007. Prosedur Penelitian. Rineka Cipta : Jakarta.
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TABEL KURVA NORMAL
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z /] 1 2 3 4 5 6 7 8 9
[ [l 0040 0080 0720 07160 o139 0239 0279 0319 0359
0.1 0258 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 o753
0,2 | Ovgz 0832 08T 0910 (0948 0987 1026 1064 1103 1141

03 | 117a 1217 1255 1293 1331 1368 14068 1443 1480 1517
04 | 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,5 1915 1850 1885 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
06 | 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
07 | 2580 2612 2642 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2852
0.8 ZB81 2810 2939 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3133
09 | 3150 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 | 3413 3438 3461 3485 3508 3534 3554 3577 3599 3621

1,1 | 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1,2 | 2849 3869 3888 3907 3825 3944 3962 3980 3997 4015
1,3 | 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 MN77
1,4 | 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
1,5 | 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4429 4441

16 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 24515 4525 4535 4545
1,7 | 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1.8 | 4641 4649 4656 46684 4671 4678 4686 4693 4699 4706
19 | 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
20 | 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4808 4808 4812 4817
2,1 | 4821 4826 4830 4834 4838 4B42 4848 2 4850 2 4854 4857
2,2 | 48861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884  48B7 4890
23 | 4808 4896  4B98 4901 4004 4906 4909 4911 4913 4918
2.4 | 49498 4920 4922 4025 4927 4329 4931 4932 4934 4836
2,5 | 4938 4940 4941 4043 4945 4845 2 4948 4949 4951 4952
26 | 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4563 4964
2,7 | 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 | 4074 4975 4976 4977 4977 4987 4979 4979 4980 4981
2,3 | 4981 4982 48982 2 40B3 4584 4984 4955 24985 2 4986 4986
3,0 | 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4889 4989 4990 4990
3,1 | 49950 4999 4991 4991 4892 4992 4592 40952 4993 4883
3,2 | 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4554 49595 4995
33 ] 4995 4995 4995 4986 4996 4996 24996 2 4996 4997 4997
3.4 | 4997 4997 4997 4997 4897 4057 4007 4597 4997 4958
3,5 | 4998 489B 4998 4998 24998 24998 4908 24998 2 4998 4998
3.6 | 4998 4998 4983 4999 4999 4999 24999 24999 4999 4999
3,7 | 4999 4999 4999 4999 4999 49939 4999 4999 4999 4999
3,8 | 4900 4999 4999 4999 4099 4990 24909 2 4993 4999 4999
3.9 | S000 SO00 5000 5000 2 S000 5000 5000 0 S000 5000 S000
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TABEL HARGA KRITIK DARI RHO SPEARMAN
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N Interval Kepercayaan N Interval Kepercayaan

95% 99% 95% 99%
5 1,000 16 0,505 0,665
6 0,886 0,929 18 0,475 0,625
7 0,786 0,929 20 0,450 0,591
8 0,738 0,882 22 0,428 0,562
9 0,683 0,833 24 0,409 0,537
10 0,648 0,794 26 0,392 0,515
12 0,591 0,777 28 0,377 0,496
14 0,544 0,715 30 0,364 0,478
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TABEL NILAL-NiLAT €
OOQlonc--.o..Q...UQO.'_..ll'l'.ll.ll.l.l.-....l......l..ll.l...il-‘
Taraf Signifikansi
db. [Toov Aoy 200 1OV S w1 0N
+ |1oo0 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691
2 |o.ste 1,061 1,886 2,920 4,305 6,965 9,925 31,598
1 |0.765 0,978 1,638 12,353 3,182 4,541 5,841 12,941
¢ |o7ar o.9e1 1,533 2,132 12,776 3,747 4,604 8,610
s lgi727 ‘0,970 :,476 2,015 7,57 3,365 4,032 6,859
6 |0/ 716 0,906 1,440 1,943 1,447 3,143 3,707 5,959
7 |o.771 0,896 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
s (0,706 0,889 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
o |0,703 0,885 1,383 ‘1,833 .262 2,821 3,150 4,781
10 0,700 o,879 1,372 1,812 7,328 2,764 3,169 4,587
1t |o,697 0,856 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
vz loess 0.873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 |0.69¢ 0.870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
1« |0,692 0,868 1,345 1,761 2.'45 2,624 2,977 4,140
1s |0,691 0,866 1,341 1,783 14310 2,602 2,947 4,073
16 10,650 0,365 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 |o 689 o0,863 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
16 0,668 0,362 1,330 1,73 2,001 2,582 2,808 3,912
s lo,685 0,860 1,323 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 (a,687 0,860 1,328 1,725 2,086 .2,528 2,845 3,850
2t |n,686 0,859 1,323 1,720 2,080 2,518 2,831 3,819
22 |lo.686 o.888 1,121 1,717 2,07¢ 2,508 2,819 3,792
75 |0.685 0,858 1,319 1,714 2,069 -2,500 2,807 3,767
2¢ 0,655 0,837 1,318 1,711 2,06% 32,492 2,797 3,745
35 |o,68¢ ©,856 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
b 0.543%¢ C,3%56 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3, 707
27 |o,68: 0,835 1,3L¢ 1,708 2,052 2,473 2,771 3,690
25 lo.esy 0,855 1,313 1,700 2,048 2,467 2,763  3,6M
29 {0,683 o0.858 1,311 1,699 2,045 2,462 27756 3,659
Jo 0,68) 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 '2.750 31,646
(@) |o0.681 0.851 1,305 1684 @02) 2,423 2,704 3,51
éo |0.679 0,648 1,296 1,671 2,00n “F,390 2,660 3,460
120 |0,677 0,845 1,299 1,658 1,960 2,358 12,617 3,373
co |0,674 0,842 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291
L.'l..ll..l..!..Q0;..'l..l'..l.'...l..........‘...........-.'
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UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Alazst: Jin Prof De. Hamika Asr Tawar Padang 25131
Telcpone: 07514034 Fax 0751-7058693
Websise: betp /fp o oc o

© B12UN35.1.4.2/AK2015 7 Desember 2015

Egg

. [zin Penelitian
A.n, Dewi Permuna Sari

Kepada : Yth. Kepala Dinas Pendidikan Kot Padang Panjang
di
Padang Pasjang

Dengan hormat, dalam rangka penyelesaian studi sdr A.n. Dewi Permana Sari:
NIM/TM 11001202011 Mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNP, akan

melakukan penelitian untuk penulisan skripsi -

Judul Penclitian - Hubungan [klim Sekolah Dengan Semangat Kerja
Guru Di Smk Swasta Se-Kota Padang Panjang

Objek . Guru

Tempat Penclitian - Smk Swasta Se-Kota Padang Parjang

Dosen Pembimbing » L Dr. Hadiyanto, M.Ed
2. Lusi Susenti SPd MPd

Mulai Pelaksanaan . T Desember 2015 s/d 7 Januari 2016

Sehﬁmdmgmmhmxmhmhmyz&pak&mwﬂmhnmnk:pda
Mahasiswa tersebut untuk melakukan Penefitian di wilaysh Bapak.

Atas kesediaan dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih

NIP. 19630206 198602 2 001

Tembusan
I. Dekan FIP (sebagai laporan)

2. Yang bersangkutan
3. Arsip Jurusan
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PEMERINTAH KOTA PADANG PANJANG
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

Ji. Sultan Syahrir No 150 Kelurahan Silaing Bawah Kota Padang Panjang
Telp. ™ (0752) 485385 Fax. & (0752) 485395

AL’A e 8§ ..L -L.AA. ALl alM .‘JLX
Nomor : 070/335/KPPT NP- PP/XII-2015
8 12UN3S.1.4 2/AK2015 Tanggal 07 Desember 2015 perihal izin Penelitian maka dengan ini
kami menyatakan tidak keberatan atas maksud melaksanakan Peneliian/Permintaan Data o Kota
Padang Panjang yang dilakukan oloh . 2

Nama : DEWI PERMANA SAR!

Tempat /Tanggal Lahir  : Padang Panjang, 17 Februari 1983

Alamat : Jorong Hilie Nagan Jaho Kecamatan X Koto

No. Kartu Identitas . 1304015702930001

Judul Penefitian . Hubungan idim Sekolah Dengan Semangat Kerja Guru Di SMK
Swasta Se Kota Padang Panjang

Lokasi Penolitian ;. SMK Swasta Se Kota Padang Panjang

Lama Peneitian .10 Desamber 2015 8/d 10 Januan 2018

Dalam rangka mengadakan penelitian, peneliti diwajibkan/dharuskan memenuhi ketentuan

sebagai  berikut )

1. Paneliti harus melaporkan dirl kepada pihak yang berwanang di tempat penefitian

2. Penelitian dilakukan sesual dengan ketentuan yang berlaku ditempat penelitian.

3 Penciti dwajibkan menyampakan laporan hasi penelitian kepada Wallkota Padang Panjang
melalui Kantor Petayanan Perizinan Terpadu Kota Padang Panjang

4. Peneiti dilarang melakukan penelitian di luar hal-hal yang telah ditetapkan oleh pihak yang
berwenang o tempat penelitian.

5. Apabila peneiiian yang dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan tersebut di atas, maka @in
penelitian ini dicabut kembali.

Demikianiah izin penelitian ini dberkan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Padang Panjang, 10 Desember 2015
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YAYASAN PEMBINAAN SMK PADANG PANJANG & BATIPUH X KOTO

SMK KARYA PADANG PANJANG

EKS. STM KARYA

STATUS TERAKREDITASI
JL., Hos Cokroaminoto No. 202 Kode Pos 27117 Telp/Fax (0752)82418 Pachag Panjang ~ Sumbar

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420389/SMK 101/PP/X11-2015

RS
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolsh Menengah Kejuruan (SMK)
Karya Padang Panjang, deegan ini menerangkan bahwa '

Nama DEWI PERMANA SARI

Tempat / Tanggal Lahir Padang Panjang, 17 Februari 1993
NIM 1304015702930001

Pekerjaan Mahasiswa

Jurusan Administrasi Pendidikan

Fakultas limu Pendidikan UNP

Bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian di SMK Karya
Padang Panjang dengan judul Penelitian Hubungan Iklim Sckolah Deagan Semangat
Kerja Guru di SMK Swasta se Kota Padang Panjang pada tanggal 15 Desember
2015,

Demikianlah surst keterangan ini diberikan  untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya,
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DINAS PENDIDIKAN KOTA PADANGPANJANG
@ SMK PEMDA PADANGPANJANG

NSS. 322086201003 NPSN. 10303605
J1. Sutan Syshrir No 24 Rt XVIH Silaing Bawah
PADANGPANJANG 27118 Email : smipemdal | @yshoo.co.id

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : HELDI, S.Pd

Nip 119691202 1999031003

Pangkat/Golongan  : Pembina/TV.a

Jabatan : Kepala Sekolsh

Instansi : SMK Pemda Padang panjang
Dengan ini mencrangkan bahwa:

Nama : Dewl Permana Sari

Tempat'Tgl Lahir  : Padang Panjang, 17 Februari 1993 -
Jenis Kelamin : Perempuan
No. Kartu Ideatitas  : 1304015702930001

Pekerjaan - Mahasiswa
Judul Penclitian - Hubungan Iklim Sekolah Dengan Semangat Kerja Guru Di
SMK Swasta Se Kota Padang Panjang

Nama yang tersebut diatas telah melaksanakan penelitian kepada guru SMK Pemda
Padang Panjang pada tanggal 15 desember 2015,

Demikian surst keterangan ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan olch yang
bersangkutan scbagaimana mestinya.
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YAYASAN PENDIDIKAN BINA KARYA c':n-r"!
enJana SMK CENDANA PADANG PANJANG @-
mu-m mnmsamhqmm Tol / Fax - 5752) 800

SURAT KETERANGAN
015/108.31/SMK.Swt.02/X1/2015
Yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama ¢ DreAXhali Taj
NIP ¢ 195912261388031006
Pangkat/Golongan  :  Pembina/\V.3
Jabatan: : Kepala Sekolah
Instansi SMK Cendana Padang Panjang
Dengan Ini menerangkan bahwa :
Nama : Dewi Permana Saci
Tempat/Tgllahir  :  Padang Panjang, 17 Februari 1993
Jenis Kelamin : Perempuan
No. Kartu identitias :  1304015702930001
Pekerjaan : Mahasiswa
Judul Penelitian : Hubungan Ikiim Sekolsh Dengan Semangat Kerfa Guru di SMX
Swasta Se Kota Padang Panfang.

Nema yang tersebut dlatas tefah selesal melaksanakan penelitian kepada gury  SMX
MMWMMMWNMVMmeMnm

mmwmwmmmmwm
bersangkutan sebagaimans mestinya.

Tembusan di sampaikan kepada yth :

1. Ketua Yayasan Pendidian Bina Karya Padang Panjang
1 Arsp



